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ABSTRAK 
 
 
RIYANTO, EKA. 2019. “Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya 
Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti  Tegal. Pembimbing I: Drs. Acmad Suhud, 
M.Pd., Pembimbing II: Hastin Budisiwi, S.Psi, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Diri dalam Dunia sosial dan Pengguna Facebook 
 
Hubungan diri dalam Dunia Sosial mempunyai peranan bagi pengguna 
facebook mewujudkan suatu keinginan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya 
baik di dunia maya maupun di dunia nyata. Permasalahan utamanya adalah 
bagaimana diri dalam dunia sosial dan pengguna facebook serta apakah ada 
Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di 
kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan 
Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Populasi berjumlah 36 peserta didik, prosedur sampling menggunakan 
purposive sampling, sampel penelitian sejumlah 36 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Uji validitas 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sedangkan uji realibilitas dengan 
rumus Korelasi Spearman Brown. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif presentase dan analisis Korelasi Product Moment. 
Hasil uji try out dari variabel X dan Variabel Y maka diperoleh 39 item yang 
dinyatakan valid dengan rtabel 0,254 (TS 5%). Variabel X dan Variabel Y dinyatakan 
reliabel dengan hasil 0,415. Hasil perhitungan analisis deskriptif diri dalam dunia 
sosial diperoleh 41,8% kategori tinggi sedangkan hasil perhitungan analisis deskriptif 
pengguna facebook diperoleh 36,1% dengan kategori cukup. Dari hasil perhitungan 
analisis data diperoleh rhitung > rtabel atau 0,375 > 0,329 (TS 5%), maka dalam 
penelitian ini Ho yang mengatakan bahwa “tidak ada hubungan yang signifikan pada 
Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta 
Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini 
berarti  Ha yang mengemukakan bahwa “Ada hubungan yang signifikan pada Diri 
dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik 
kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, diterima. 
Diri dalam Dunia Sosial dalam kategori tinggi, maka individu dapat 
berinteraksi dengan orang lain melalui proses pemahaman diri sendiri yang timbul 
akibat interaksi dengan lingkungan sosial. Pengguna facebook Peserta Didik kelas 
VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori cukup sehingga 
dapat berpengaruh terhadap penggunanya guna membantu peserta didik dalam 
berkomunikasi lebih efisien dengan orang lain melalui media sosial facebook.  
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ABSTRACT 
 
 
RIYANTO, EKA. 2019. "Relationship of Self in the Social World with the rise of 
Facebook Users among class VIII Students in SMP Pius Pemalang Regency 
Teaching Year 2018/2019". Essay. Guidance and Counseling. Faculty of Teacher 
Training and Education Pancasakti Tegal, University. Advisor I: Drs. Acmad Suhud, 
M.Pd., Advisor II: Hastin Budisiwi, S.Psi, M.Pd. 
 
Keywords: Self in the social world and Facebook users 
 
Relationship of Self in the Social World has a role in Facebook users to do a 
desire to achieve the desired goals in cyberspace and in the real world. The main 
problem is how to be in the social world and Facebook users as well as whether there 
is a Relationship of Self in the Social World with the rise of Facebook Users among 
class VIII Students in SMP Pius Pemalang Regency Teaching Year 2018/2019. The 
purpose of this study is to find out the relationship of self in the social world with the 
rise of Facebook users among class VIII students in SMP Pius Pemalang Regency 
Teaching Year 2018/2019. 
The population is 36 students, the sampling procedure uses purposive 
sampling, a sample of 36 students. The technique of collecting data uses observation, 
questionnaires, and documentation. Test the validity of using the Product Moment 
Correlation formula, while the reliability test with the Spearman Brown Correlation 
formula. The data analysis technique uses descriptive percentage analysis and 
Product Moment Correlation analysis. 
The try out test results from variables X and Y variables obtained 39 items 
that were declared valid with rtabel 0.254 (TS 5%). X and Y variables are declared 
reliable with results of 0.415. The results of self descriptive analysis calculations in 
the social world obtained 41.8% with a high category, while the results of the 
calculation of descriptive analysis of Facebook users obtained 36.1% with sufficient 
categories. From the results of the calculation of data analysis obtained rhitung > rtabel or 
0.375> 0.329 (TS 5%), then in this study Ho said that "there is no significant 
relationship of Self in the Social World with the rise of Facebook Users among class 
VIII students SMP Pius Pemalang Regency Teaching Year 2018/2019 ", rejected. 
This means that Ha stated that "There is a significant relationship of self in the social 
world with the rise of Facebook users among class VIII students in SMP Pius 
Pemalang Regency Teaching Year 2018/2019", received. 
The self in the Social World is in a high category, so individuals can interact 
with others in the social environment through a process of self-understanding that 
arises due to interaction. Facebook users class VIII Students in SMP Pius Pemalang 
Regency Teaching Year 2018/2019 are enough categories so that they can influence 
users to help students communicate more efficiently with friends, family, and others 
through Facebook social media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Di era modernisasi ini penggunaan teknologi berkembang sangat cepat seiring 
berjalannya waktu. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
menjadi bagian yang terpenting guna menunjang keperluan yang dibutuhkan manusia 
dalam kehidupan sehari-harinya. Bahkan saat ini sudah banyak ditemukan manusia 
yang menggunakan sarana media sosial sebagai wujud diri seseorang memanfaatkan 
teknologi yang ada. 
Facebook merupakan salah satu media sosial yang diciptakan oleh Mark 
Zuckerberg dari New York Amerika serikat. Kini berkat karyanya sudah banyak akun 
pengguna facebook yang telah tersebar sebagai sarana jejaring sosial di seluruh dunia. 
Menurut Rizky Septania (2018: 18) bahwa Indonesia menyumbang jumlah 
pengguna facebook terbesar urutan ke-empat secara global hingga jumlah pengguna 
facebook dari Indonesia mencapai 130 juta akun facebook dengan persentase enam 
persen dari keseluruhan pengguna. 
Berdasarkan data yang didapat saya mencoba mengkaitkannya dengan teori 
diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook dikalangan peserta didik 
SMP Pius Pemalang sehingga mereka penggunanya menjadikan media sosial sebagai 
sarana mencari teman untuk berkomunikasi secara global, melihat status orang lain 
bahkan tidak hanya itu saja mereka juga bisa memposting apa yang ia mau 
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disesuaikan dengan kebutuhan yang diingikan seperti memasang foto sebagai 
identitas akun facebook, menyebarkan informasi penting, dan lain sebagainya. 
Perspektif yang berfokus pada diri individu memberikan kesan bermakna 
yang cenderung melihat dirinya di lingkungan secara intuitif yang dapat menjadi 
pusat perhatian bagi orang lain yang ditujukan kepada diri kita, Thomas Gilovich, 
Victoria Medvec, dan Kenneth Savitsky (2000: 44). 
Dalam artian pengguna facebook juga diperuntukkan agar seseorang dapat 
memperkenalkan dirinya ke khalayak ramai melalui akun yang ia miliki dengan 
mengunggah suatu aktivitas yang dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari maupun  
peristiwa yang terjadi di lingkungan sosialnya yang mana menjadi pusat perhatian 
bagi orang lain karena sudah memberikan kesan bermakna bagi orang lain. 
Kesan bermakna penggunaan akun facebook dari masing-masing individu 
positif maupun dampak yang negatif. Misalnya saja dampak positif yang bisa 
diterima yakni bisa berinteraksi melalui situs jejaring sosial facebook. Tidak hanya itu 
saja dengan adanya sarana media sosial ini antara individu dengan orang lain juga 
dapat mengirim pesan satu sama lain melalui messenger yang bertujuan untuk 
menjalin komunikasi diantara keduanya.  
Sedangkan dampak negatif yang nampak seperti adanya suatu penghinaan dari 
media sosial dengan munculnya status yang ditujukan untuk menghina orang lain 
bahkan komentar-komentar kasar juga ditemukan dalam media sosial facebook 
tersebut. 
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Banyaknya peserta didik dari SMP Pius Pemalang yang menggunakan 
facebook membuat ia ingin mengikuti perkembangan teknologi sehingga ia juga tidak 
ketinggalan untuk mengikuti kemajuan teknologi itu sendiri. Ketika individu sudah 
membuka akun facebook biasanya ia mengunggah sebuah foto ataupun informasi 
tentang suatu hal yang dituangkan dalam status milik akun pribadinya yang bertujuan 
untuk menyampaikan tentang apa yang di pikirkan dan di rasakan sehingga 
berhubungan erat dengan dunia sosial. 
Jika melihat dari fenomena yang terjadi dalam lingkungan sosial tidak hanya 
kalangan peserta didik SMP saja bahkan saya juga melihat dari kalangan anak kecil, 
dewasa, hingga menginjak usia tua sudah banyak pengguna facebook yang 
memanfaatkan sarana media sosial ini guna menjalin dengan baik ke sesama 
pengguna akun facebook yang lain. 
Biasanya seseorang yang ingin mengunggah status akan memunculkan suatu 
perilaku narsistik maksudnya disini adalah perilaku di mana seseorang menganggap 
dirinya sangatlah penting dan memiliki kebutuhan untuk bisa dikagumi oleh orang 
lain. 
Perilaku nampak dari peserta didik yang mengalami sikap narsistik biasanya 
ditunjukkan dengan perilaku seseorang yang menggunggah foto dirinya dengan 
berfoto selfie membuat status dengan apa yang individu pikirkan, dan hal lain yang 
mengandung informasi dimana individu ingin dikagumi oleh orang lain.  
Memang tidak bisa dipungkuri maraknya pengguna facebook membuat 
kalangan peserta didik seakan memiliki ketergantungan dalam bermain facebook ini 
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dibuktikan dari kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
harinya yang sering menggunakan gadget hanya untuk bermain facebook dengan 
mengirim dan membalas pesan dari teman facebook baik yang berasal daru satu 
daerah maupun daerah yang lainnya sehingga menjadi kurang berinteraksi dengan 
lingkungan masyarakatnya.  
Komentar-komentar dari guru juga berpengaruh. Selain itu, sekolah sendiri 
juga memberikan model-model peran yang lain dari apa yang mereka dapatkan dalam 
keluarga dan teman sebayanya (Ganur, Bunga & Kiling, 2014: 122). 
Jadi  dalam hal ini peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dapat 
memberikan arahan terhadap peserta didik dengan pendekatan yang dillakukan 
sehingga bisa memberikan penjelasan agar lebih bijak menggunakan media sosial 
facebook dengan tujuan agar peserta didik dapat mengerti dampak baik dan buruknya 
menggunakan akun facebook tentunya dukungan dari keluarga dan teman sebaya juga 
diperlukan karena dapat memberikan perhatian dan pengawasan saat individu 
bermain media sosial facebook. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis 
mencoba meneliti judul Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya 
Pengguna Facebook dikalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana telah dijelaskan diatas 
maka dapat teridentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Individu merasa malas berinteraksi dengan orang lain dalam dunia sosial. 
2. Penggunaan akun facebook mengakibatkan peserta didik mengalami 
ketergantungan media sosial. 
3. Peserta didik menggunakan media sosial facebook sehingga cenderung 
mementingkan dirinya sendiri.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain dalam dunia sosialnya 
peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana penggunaan akun facebook terhadap peserta didik kelas VIII SMP 
Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
3. Bagaimana hubungan diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna 
facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 ? 
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D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian kuantitatif ini tidak semua masalah diatas dapat diteliti semua 
tetapi hanya akan dibatasi yakni sebagai berikut : 
1. Objek penelitian yang dilakukan yakni peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Dibatasi masalah pengguna facebook yang memiliki ketergantungan dalam 
media sosial. 
3. Peneliti hanya ingin mengetahui hubungan diri dalam dunia sosial dengan 
maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitiannya antara lain : 
1) Untuk mengetahui individu berinteraksi dengan orang lain dalam dunia 
sosialnya peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2) Untuk mengetahui penggunaan akun facebook terhadap peserta didik kelas 
VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3) Untuk mengetahui hubungan diri dalam dunia sosial dengan maraknya 
pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang 
Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pendidikan khususnya Bimbingan dan Konseling yang dapat digunakan 
sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi program studi bimbingan dan konseling 
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan pengetahuan 
serta bahan perbandingan bagi pembaca yang akan melakukan pengembangan 
mengenai hubungan diri dalam dunia sosial. 
b. Bagi peneliti 
Mendapat pengalaman mengenai cara meneliti tentang hubungan diri 
dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan peserta 
didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian bisa digunakan untuk memberikan sumbangan 
wawasan dan pengetahuan yang  bermanfaat mengenai hubungan diri dalam 
dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik 
kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
8 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Diri dalam Dunia Sosial 
Diri dalam dunia sosial adalah proses pemahaman tentang diri sendiri yang 
timbul akibat interaksi di lingkungan sosial. Dalam hal ini seseorang yang ingin 
mengenal diri maka individu merasa memiliki perbedaan dengan orang lain baik dari 
segi penampilan, perilaku, maupun dari segi karakteristik sehingga memperoleh 
indentitas sosial agar diri diakui oleh orang lain di lingkungan sosial. 
Menurut pendapat Riswandi (2013: 64) bahwa konsep diri merupakan faktor 
yang menentukan determinan dalam komunikasi kita dengan orang lain. 
Persepsi tentang diri ini bisa bersifat psikologis, sosial dan psikis, menurut 
William D Brooks dalam Jalaludin Rakhmat (2015: 98). 
Markus & Wurf (1987:47) berpandangan bahwa unsur-unsur konsep diri, 
kepercayaan tertentu yang telah ditentukan oleh diri sendiri adalah skema dari diri 
seseorang. 
Dapat disimpulkan peneliti bahwa pengertian diri dalam dunia sosial 
merupakan proses individu memahami diri sehingga dapat menjalin berinteraksi 
dengan orang lain di lingkungan sosial. Dalam hal ini individu menyesuaikan diri di 
lingkungan sosial untuk melakukan serangkaian kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga keberadaan diri dapat diakui oleh orang lain di lingkungan sekitarnya. 
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2.  Harga Diri 
 Menurut Dariuszky (2004: 13) mengemukakan harga diri adalah cara 
seseorang merasakan dirinya sendiri dimana seseorang akan menilai tentang dirinya 
sehingga mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya sehari-hari. 
Maksudnya disini seseorang yang mau mengenali diri secara komprehensif, 
ketika ia merasa bahagia bisa berpenampilan menarik sehingga memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi dalam bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan sosial. 
Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa harga diri bisa diartikan sebagai cara 
seseorang untuk mengetahui dengan tepat kemampuan dan kondisi tantangan yang 
harus dihadapi sehingga seseorang dapat menjaga harga diri dengan mengontrol 
situasi sekitar. 
Adapun jenis harga diri dibedakan menjadi dua antara lain : 
a.  Motivasi Harga Diri 
Motivasi harga diri adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang 
membimbing dan mempertahankan perilaku sebagai hasil evaluasi diri dalam rentang 
waktu tertentu. 
Menurut Mark Leary (1998:66) yakin bahwa perasaan harga diri kita seperti 
ukuran diri dalam hubungan yang membuat kita bertahan dan semakin kuat. 
Jadi, individu memiliki perasaan untuk mengukur sejauh mana hubungan diri 
dapat mengendalikan diri untuk tetap bertahan pada kondisi yang dialami. Kemudian 
semakin kuat diri seseorang dalam mempertahankan diri maka semakin baik 
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seseorang menjaga harga diri sebagai sesuatu yang dianggap penting bagi diri 
seseorang. 
Oleh karena itu, ukuran harga diri memperingatkan kita akan ancaman 
penolakan sosial. Adanya penolakan sosial membuat seseorang memperendah harga 
diri sehingga muncul upaya dalam diri seseorangberusaha mendapatkan persetujuan 
dan penerimaan oleh orang lain dilingkungan sosial. 
b. Sisi Gelap Harga Diri 
Sisi gelap harga diri merupakan seseorang yang memiiki kompetensi namun 
tidak yakin dengan apa yang ia miliki di dalam diri sehingga membuat ia bersikap 
sombong dan merasa ingin menang sendiri. 
Menurut Campbell & dkk, (2002:68) bahwa harga diri yang tinggi menjadi 
masalah saat berubah menjadi narsisme atau memiliki rasa bahwa dirinya tinggi. 
Narsisme biasanya memiliki harga diri yang tinggi tetapi mereka kehilangan bagian 
yang lain yaitu kepedulian terhadap orang lain. 
Dalam hal ini individu yang melakukan perilaku narsisme di lingkungan sosial 
mengakibatkan ia merasa memiliki harga diri yang tinggi karena dikhawatirkan 
ketika seseorang memiliki sikap sombong maka kepedulian terhadap orang lain 
menjadi berkurang. Walaupun narsistik sering kali ramah tetapi lama kelamaan 
keberpusatan pada diri menyebabkan masalah hubungan dengan orang lain. 
Orang dengan harga diri yang rendah sering kali memiliki permasalahan 
dalam hidup sehingga cenderung tertekan atas apa yang telah dialami (Salmera & 
Nurmi, 2007:67) 
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Maksudnya adalah seorang yang memiliki harga diri rendah disebabkan oleh 
faktor yang diperoleh dari hasil negatif sehingga membuat individu merasa tertekan 
karena mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kebutuhan hidupnya di masa 
depan. 
3. Pengendalian Diri 
Pengendalian diri merupakan kemampuan diri dalam mengendalikan perilaku 
untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang individu dengan pengendalian diri yang baik 
dapat memahami benar konsekuensi akibat tindakan yang akan mereka lakukan. 
Menurut Asihwardji (1996: 14) berpendapat bahwa pengendalian diri 
merupakan kemampuan untuk mengarahkan kesenangan naluriah langsung dan 
kepuasan untuk memperoleh tujuan masa depan, yang bisanya dinilai secara sosial. 
Jadi, seseorang melihat kondisi di lingkungan sosial dengan mengatur diri 
agar bisa melakukan kegiatan dengan perilaku yang ditunjukkan kepada orang lain 
sesuai apa yang diinginkan dengan keputusan yang diambil secara matang. 
Pengendalian diri juga menggambarkan keputusan individu yang melalui 
pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk 
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan (Nur Gufron & Rini 
Risnawati, 2011:22). 
Dapat disimpulkan peneliti bahwa pengendalian dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang ada di dalam diri seseorang mengendalikan perilaku untuk 
mencapai tujuan tertentu. Biasanya seseorang dapat mengendalikan diri dengan baik 
maka individu itu akan dapat memahami konsekuensi tentang apa yang ia lakukan. 
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Kemudian individu merasa memiliki rasa keyakinan yang kuat dalam melakukan 
semua tugas hidupnya karena yang terpenting individu itu harus selalu mencoba 
belajar menyelesaikan tugas yang ada disesuaikan dengan pengendalian diri yang 
baik. 
4. Presentasi Diri 
Presentasi diri merupakan sebuah tindakan menampilkan diri yang dilakukan 
oleh setiap individu untuk mencapai sebuah citra diri yang diharapkan. 
Presentasi diri yang dilakukan ini bisa dilakukan oleh individu atau bisa juga 
dilakukan oleh kelompok individu/tim/organisasi (Boyer, dkk, 2006: 4). Dalam artian 
individu melakukan kegiatan dengan menunjukkan potensi yang dimiliki sehingga 
dapat diterima oleh orang lain. Adanya presentasi diri juga bisa dilakukan secara 
berkelompok biasanya yang sering kita temui yakni kegiatan berdiskusi antara 
individu dengan individu yang lain dalam suatu kelompok. 
Menurut Erving Goffman (1959: 8) menyatakan bahwa individu, disebut 
aktor, mempresentasikan dirinya secara verbal maupun non-verbal kepada orang lain 
yang berinteaksi dengannya. 
Presentasi diri mengacu pada keinginan untuk menunjukkan gambaran 
seseorang yang diinginkan baik kepada khalayak umum. Biasanya seseorang 
menunjukkan gambaran diri melalui tindakan dan perilaku yang dilakukan dengan 
menyampaikan informasi tentang berbagai hal yang bisa diterima oleh orang lain 
dilingkungan sosial. 
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Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa presentasi diri adalah seseorang 
termotivasi dengan menunjukkan suatu gambaran diri tentang nilai kesopanan yang 
dikembangkan atas dasar dirinya sendiri sehingga dapat memberikan kesan yang 
positif  dari orang lain saat memberikan penilaian terhadap individu itu bahwa 
karakteristik di dalam dirinya membentuk kepribadian yang menyenangkan. 
5. Facebook 
a. Pengertian dari facebook 
Faceboook adalah salah satu sarana komunikasi melalui media 
internet, yang dapat menghubungi keluarga, kerabat, dan juga teman-
teman kita yang telah lama tidak berjumpa. 
Menurut Juditha (2010: 11) menyatakan bahwa media sosial 
facebook merupakan remaja yang memiliki akun facebook yaitu sarana 
sosial yang membantu remaja untuk berkomunikasi lebih efisien dengan 
teman-teman, keluarga, serta orang lain.  
Situs jejaring sosial facebook merupakan sebuah situs berbasis 
pelayanan yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, 
melihat list pengguna yang tersedia, serta mengundang atau menerima 
teman untuk bergabung dalam situs tersebut (Aditya Firmansyah, 2010: 
10). 
Menurut Jubilee Enterprise (2010: 79) bahwa Indonesia 
merupakan salah satu pengguna Facebook terbesar dengan jumlah user 
sekitar 17,6 juta orang.  
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Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa facebook merupakan 
sarana media sosial yang digunakan oleh individu untuk menjalin 
interaksi dengan orang lain sehingga antara individu dengan orang lain 
dapat menjalin komunikasi dalam situs jejaring sosial. 
b. Fitur-fitur yang ada di dalam facebook 
Banyak fitur yang dimiliki oleh facebook sebagai penunjang situs jejaring 
sosial dalam bentuk aplikasi sehingga facebook di jadikan sebuah sistem operasi yang  
bisa berbagi data dengan sistem operasi seperti microsoft word. 
Menurut Kristianus Yulianto (2010:10), adapun aplikasi yang dikembangkan 
facebook dengan fitur-fitur yang sudah ada antara lain : 
1) Poke 
Poke adalah aplikasi yang peruntukkan untuk menunjuk seseorang 
sehingga berguna untuk mengetahui ketertarikan individuterhadap orang lain 
dengan cara individu  membuka halaman profil dari teman facebook yang ia 
kenal. 
2) Photos 
Photos merupakan suatu bentuk gambar dimana seseorang dapat 
melihat berbagai hasil gambar yang telah dimuat melalui jejaring sosial 
facebook baik hasil foto pribadi maupun hasil foto bersama teman sebaya 
sehingga dengan adanya aplikasi facebook dapat dikelompokkan dengan baik 
gambar yang sudah dimuat ke dalam foto album facebook. 
3) Notes  
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Notes bisa diartikan sebagai suatu aplikasi dengan caraseseorang 
mengkomunikasikan gagasan pemikiran sehinggga dari ide gagasan yang 
diperoleh dapat dijadikan dokumen penting lalu dituangkan dalam sebuah 
artikel. 
4) Marketplace 
Marketplace adalah aplikasi iklan baris di facebook yang bertujuan 
untuk melihat iklan yang diminati oleh semua orang dari network tempat kita 
bergabung biasanya berbagai macam barang yang diperjualbelikan baik dari 
barang elektronik sampai barang perabotan rumah tangga. 
5) Messenger 
Messenger merupakan aplikasi di facebook untuk mengirim dan 
menerima pesan sehingga muncul komunikasi antara individu dengan orang 
lain tentang berbagai macam informasi yang dikirim maupun yang diterima. 
6) Video 
Video adalah tempat memuat video atau dokumentasi audio visual 
yang berisikan tentang suatu kegiatan atau peristiwa yang pernah dilakukan 
dengan tujuan mengabadikan setiap moment yang pernah dilakukan. 
c. Dampak Positif dan Dampak Negatif dari Facebook 
1. Dampak Positif Facebook 
a.  Facebook menjadi sarana pembentukan identitas. 
b.  Para pengguna facebook mengatakan  jejaring ini sebagai tempat   
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 dimana seseorang dapat menjadi dirinya sendiri dan bebas    
berkomunikasi dengan teman dekat, ibu, bapak, saudara, pacar, teman 
bisnis, atau jejaring yang lebih luas. 
c. Pengguna dapat berbagi foto diri dan teman-teman, video, dan    
membangun komunitas maya, termasuk menggalang kepedulian. 
Status update, kita bisa mengisi status kita sedang apa saja. Misalnya 
lagi dirumah, trus pergi kuliah, semua itu bisa diupdate dan bisa 
dilihat oleh pengguna lain. 
d. Memperluas pergaulan sehingga kita dapat memperbanyak teman 
yang ada dalam satu sistem jejaring sosial facebook. 
e. Sebagai media promosi dalam bisnis dengan menjual berbagai 
macam barang yang diperlukan oraang lain seprti tas, sepatu, dan lain 
sebagainya 
2. Dampak Negatif Facebook 
a. Tidak peduli dengan sekitarnya 
b. Facebook membuat individu lebih mementingkan diri sendiri 
sehingga mengakibatkan tidak peduli dengan lingkungan 
disekitarnya. 
c. Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. 
d. Situs jejaring media sosial facebook membuat seseorang malas 
berkomunikasi di dunia nyata yang berakibat kurangnya sosialisasi 
dengan lingkungan masyarakat. 
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e. Menghamburkan uang 
Seseorang yang terlalu sering bermain facebook yang 
mengakibatkan kuota internet habis. Jika kuota internet cepat habis 
pasti seseorang akan melakukan berbagai cara untuk tetap bias 
bermain facebook dengan menghamburkan uang yang ia miliki. 
f. Mengganggu kesehatan 
Biasanya terlalu lama berselancar dengan facebook membuat 
seseorang memperhatikan dirinya sehingga kesehatan jasmani dan 
rohani menjadi terganggu. 
g.  Berkurangnya waktu belajar 
Seseorang yang bermain facebook hingga lupa waktu sehingga  
melupakan akan pentingnya waktu belajar sehingga dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar disekolah. 
h. Kurangnya perhatian untuk keluarga 
Seseorang bermain facebook hingga membuang waktu tanpa 
memperhatikan kegiatan yang lain sehingga mengakibatkan 
kurangnya perhatian untuk keluarga. 
d. Fungsi  facebook sebagai media pembelajaran 
Menurut Hengky Alexander Mangkulo (2010: 49), sebelum 
menggunakan facebook sebagai media yang akan digunakan menjadi sarana 
penunjang proses belajar mengajar, terlebih dahulu dibuat sebuah desain 
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fungsi yang dapat diaplikasikan pada sistem pembelajaran online yaitu 
sebagai berikut: 
1. Fungsi untuk penyampaian materi pelajaran 
Berbagai cara yang dilakukan facebook memiliki fungsi untuk 
menyampaikan materi yang berhubungan erat dengan suatu ide gagasan 
dari sebuah mata pelajaran. Biasanya untuk membuat status yang relevan 
dengan ide gagasan materi pelajaran dapat dilakukan dengan cara 
membagikan link mengenai pokok bahasan dari materi pelajaran tersebut. 
2. Fungsi untuk jadwal pelajaran  
Dalam hal ini seorang guru dapat membuat jadwal pelajaransecara 
online dengan menggunakan akun facebook yang ia miliki baik dengan 
mengunggah lewat status maupun foto. 
Dengan adanya fungsi ini, peserta didik dapat melihat jadwal mata 
pelajaran kapan saja dan dimana saja sehingga peserta didik dapat 
memanfaatkan media sosial facebook yang berguna untuk memperoleh 
informasi penting yang diberikan oleh guru yang bersangkutan. 
3.   Fungsi untuk melakukan diskusi 
Facebook bisa digunakan sebagai sarana diskusi antara individu 
peserta didik dengan bapak/ibu guru disekolah maupun antar teman 
sebaya di sekolah. Dalam diskusi tersebut memuat banyak hal mengenai 
topik bahasan yang dibahas sehingga masih berhubungan erat dengan 
mata pelajaran yang ada di sekolah. 
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6. Penelitian terdahulu yang relevan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang disusun oleh Fela Asmaya (2015) yang 
berjudul Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Perilaku Prososial 
Remaja di Kenagarian kota Bangun. 
Dari penelitian Fela Asmaya diatas lebih kepada bagaimana sarana media 
sosial facebook saat digunakan oleh remaja dapat memberikan pengaruh yang baik 
sehingga muncul perilaku dalam kontak sosial untuk menolong orang lain tanpa 
memperdulikan motif-motif dari si penolong tersebut. 
Pandangan Alfiyana (2014: 15) dalam skripsi dengan judul Pengaruh 
Penggunaan Jejaring Sosial Facebook terhadap Perilaku Peserta Didik kelas VIII 
kepada guru di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta. 
Kemudian hasil yang diperoleh dari penelitian diatas bahwa situs jejaring 
sosial facebook dapat mempengaruhi perilaku peserta didik kelas VIII kepada guru di 
sekolah sehingga hubungan diri dalam dunia sosial dapat terjalin dengan baik. 
Menurut Fuad Hasan Febriyanto (2013: 19) pada skripsinya yang berjudul 
Efektivitas Jejaring Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah (Studi Terhadap 
Facebook Yusuf Mansur Network), Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Artinya dari penelitian di atas, penggunaan jejaring sosial facebook 
mempengaruhi perilaku seseorang yang ruang lingkupnya untuk khalayak  13 umum, 
dan tidak menjelaskan bagaimana perilaku seorang remaja (pelajar) ketika dia sebagai 
pengguna aktif jejaring sosial facebook. 
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B. Kerangka Berfikir 
 
Kerangka Berfikir Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 : Kerangka Berpikir 
Hubungan Diri dalam Dunia Sosialdengan Maraknya  
pengguna akun facebook di kalangan peserta didik kelas 
VII SMP Pius Pemalang 
Variabel X 
Faktor ysng mempengaruhi 
diri dalam dunia sosial antara 
lain : 
1. Konsep Diri  manusia 
2. Harga Diri manusia 
a. Motivasi Harga Diri 
b. Sisi Gelap Harga Diri 
3. Pengendalian Diri  
4. Presentasi Diri  
 
Variabel Y 
Indikator dari pengguna akun  
facebook antara lain : 
1. Partisipasi 
2. Keterbukaan 
3. Percakapan 
4. Komunitas 
5. Saling terhubung 
a. Komunikator 
b. Komunikan 
 
 
Hasil yang di dapatkan di lapagan  
Penyebab banyaknya pengguna akun facebook di kalangan 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
media sosial berbasis internet. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. 
Kemudian dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh mealui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Disini saya sebagai seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 
diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan peserta 
didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Maka peneliti dapat membuat rumusan masalah yakni bagaimana hubungan 
diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan peserta 
didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel jamak. Variabel 
pertama adalah diri dalam dunia sosial, sedangkan variabel kedua adalah pengguna 
facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Ada dua pilihan hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti sesuai dasar teori 
yang digunakan yakni : 
Ho : Tidak adanya hubungan Diri dalam dunia sosial dengan maraknya 
pengguna akun facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang 
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Tahun Pelajaran 2018/2019 atau Ha : Ada hubungan Diri dalam dunia sosial dengan 
maraknya pengguna akun facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari judul proposal ini adalah Ada 
hubungan diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan 
peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 23 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian  
1.  Pendekatan Penelitian 
  Pada pendekatan penelitian, kali ini saya menggunakan pendekatan 
kuantitatif sehingga dalam penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengukur bentuk 
statistika tentang diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di 
kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pendekatan penelitian merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi dan sampel tertentu sehingga teknik pengambilan sampelnya 
diambil secara random dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2015: 14). 
 Menurut Aziz Firdaus (2012: 43) menjelaskan penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai penelitian yang menggunakan angka (numerical) dari hasil 
observasi dengan maksud untuk menjelaskan fenomena dari observasi. 
 Maksudnya disini penelitian kuantitatif menggambarkan suatu masalah yang 
hasilnya dapat digeneralisasikan berupa angka sehingga peneliti lebih mementingkan 
aspek keluasan data sebagai hasil representasi dari seluruh populasi. 
 Kemudian tujuan dari penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori 
atau hipotesis, mendukung atau menolak teori, dan mencari hubungan yang 
menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur. 
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 Selanjutnya suatu analisis penelitian kuantitatif dapat dilakukan secara 
sederhana untuk mengetahui keterkaitan antar variabel diri dalam dunia sosial dengan 
maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang sehingga akan memberikan pengaruh antar variabel yang akan di teliti. 
2. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan 
tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah metode survey. Adanya jenis survey 
ini menggunakan angket atau kuesioner berbentuk skala sikap yang digunakan 
sebagai instrument dari pengumpulan data. 
 Menurut Sugiyono (2013: 11) pengertian metode survey adalah penelitian 
yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 
yang diambil dari populasi tersebut sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, 
dan hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis. 
 Jadi, peneliti akan membagikan angket yang berkaitan dengan  masalah yang 
diteliti sehingga angket dijadikan alat penelitian yang berguna untuk mengetahui 
populasi besar maupun kecil  dengan kepada peserta didik di sekolah. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi tertentu. Dalam survei, proses pengumpulan dan analisis 
data sosial bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai 
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instrumen utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang 
diasumsikan mewakili populasi secara spesifik. 
 Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Pius Pemalang 
Kabupaten Pemalang yang bertempat di Jl. Pemuda No.20, Mulyoharjo Kecamatan 
Pemalang. Alasan peneliti memilih tempat ini sebagai lokasi penelitian karena di 
sekolah ini terdapat peserta didik dari kalangan remaja yang menjadi objek penelitian 
dan beberapa dari peserta didik dari sekolah tersebut memiliki akun facebook sebagai 
sarana media sosial mereka. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti. Jenis desain penelitian ini termasuk dalam expost facto. 
Dalam penelitian ex postfacto tidak ada kelompok kontrol atau kegiatan pre test. 
Menurut Kerlinger (Emzir, 2013: 119) penelitian kausal komparatif atau 
expost facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuan tidak 
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut 
telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. 
Maksudnya peneliti melakukan pengamatan secara efektif dan efisien sesuai 
dengan prosedur yang berlaku dalam suatu penelitian sehingga data yang diperoleh 
dapat berguna untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukan oleh peneliti kepada responden. 
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Kemudian hubungan sebab dan akibat antara subjek satu dengan subjek yang 
lain diteliti tanpa adanya manipulasi karena penelitian expost facto hanya 
mengungkap gejala-gejala yang ada. Fakta dalam penelitian ini diungkapkan apa 
adanya dari data yang terkumpul. Dengan demikian penelitian ini mengungkapkan 
hubungan dari varibel-variabel yang ada. 
Selanjutnya seorang peneliti menyampaikan rancangan penelitian guna 
membuat kesepakatan dengan bapak/ibu guru mengenai materi layanan bimbingan 
dan konseling yang akan disampaikan selama penelitian. Materi tersebut ditentukan 
berdasarkan standar isi KTSP yang mempunyai materi yang cukup banyak, 
mengandung pemahaman dan memerlukan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik di sekolah. 
 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 38). Pada penelitian 
ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 61). 
Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa variabel penelitian merupakan suatu 
nilai dari orang dengan hal penting yang akan diangkat menjadi bagian dari suatu 
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penelitian sehingga dari variabel itu akan muncul adanya variabel bebas dan variabel 
terikat. 
Pada penelitian kuantitatif dengan menganalisis tentang maraknya pengguna 
facebook di kalangan remaja maka dapat diketahui adanya dua variabel yang harus 
diukur. Lalu jenis variabel yang digunakan yakni variabel bebas dan variabel terikat. 
 Diketahui variabel bebas : diri dalam dunia sosial dan variabel terikat : 
pengguna facebook di kalangan peserta didik. Dalam hal ini kaitan antar variabel 
saling mempengaruhi satu sama lain karena diri dalam dunia sosial adalah variabel 
yang berkaitan dengan maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas 
VIII SMP Pius Pemalang sehingga peneliti dapat melanjutkan untuk menganalisis 
fenomena tentang maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi dari objek maupun subjek penelitian yang 
memiliki karakteristik dan ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, lalu diambil 
sebuah kesimpulan. Selanjutnya, populasi juga dapat diartikan sebagai nilai yang 
diperoleh dari hasil pengukuran ataupun perhitungan dari sekelompok objek tertentu. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 106), arti populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian atau jumlah keseluruhan dari suatu sampel yang merupakan sumber 
data yang sangat penting. 
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 Menurut Sugiyono (2013: 80) mendefinisikan populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
 Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa populasi bisa diartikan sebagai semua 
anggota kelompok manusia, binatang, atau benda yang tinggal bersama dalam satu 
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 
penelitian. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah peserta didik kelas VIII 
di SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 sehingga secara terstruktur 
menjadi kesimpulan dari suatu penelitian. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
SMP Pius Pemalang sebanyak 36 peserta didik yang terdiri dari dua kelas dengan 
perincian kelas VIII A berjumlah 20 yakni laki-laki yang berjumlah 8 peserta didik 
dan perempuan yang berjumlah 12 peserta didik. 
Sedangkan kelas VIII B berjumlah 16 peserta didik yakni laki-laki yang 
berjumlah 8 peserta didik dan perempuan yang berjumlah 8 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 
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Kemudian jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana 
atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel 
yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative. 
Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan jumlah data yang dimiliki oleh 
peneliti sehingga dapat diambil dari populasi. Berkaitan dengan besar kecilnya 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada pendapat 
dari Suharsimi (2013: 110) yang mengatakan bahwa “Apabila subyeknya kurang dari 
100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi tetapi jika subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 
10-15%”. 
Menurut Sugiyono (2016: 82) terdapat dua teknik sampling yang dapat 
digunakan yaitu : 
1. Probability Sampling 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate 
stratifed random sampling, disproportionate stratifies random sampling, 
sampling area (cluser). 
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2. Non Probability Sampling 
Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling 
sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, dan snowball.” 
Pada penelitian ini, sampel yang diambil dari populasi menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 218). Kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan sebagai pengguna facebook di kalangan 
peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang. 
Oleh karena sampel yang relatif sedikit maka metode pengambilan sampel 
adalah purposive sampling. Sampel merupakan sub kelompok elemen populasi yang 
terpilih untuk berpartisipasi dalam studi penelitian kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 36 orang respoden. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendukung keperluan penganalisisan data dalam penelitian ini, peneliti 
memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam dan luar kelas VIII 
SMP Pius Pemalang.Teknik pengumpulan data yang dilakukan disesuaikan dengan 
jenis data yang diambil. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Observasi 
Menurut Sutrisno dalam (Sugiyono, 2016: 203) berpandangan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks sehingga tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting yaitu 
proses pengamatan dan ingatan. 
Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa observasi bisa diartikan 
sebagai kegiatan terhadap suatu proses tindakan peneliti dengan maksud 
mengamati sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui 
sebelumnya sehingga dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Tujuan dari observasi yaitu mengamati dan mengukur variabel yang 
diteliti. Peneliti melakukan pengamatan langsung dari dekat terhadap objek 
yang diteliti agar peneliti dapat memperoleh data yang lengkap. Setelah 
peneliti melakukan observasi khususnya di kalangan peserta didik kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 sehingga beberapa peserta 
didik baik laki-laki maupun perempuan di temukan sebagai pengguna 
facebook. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda 
dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274).  
Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa dokumentasi bisa diartikan 
sebagai suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk menyediakan dokumen-
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dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat sehingga dapat memperoleh 
data yang lengkap dan nyata. 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
data serta informasi tertulis yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini berupa daftar nama 
peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Kuesioner (Angket) 
Sugiyono (2016: 199), mendefinisikan bahwa angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Teknik angket atau kuesioner dalam penelitian ini digunakan 
untuk menghimpun data antara hubungan diri dalam dunia sosial dengan 
maraknya pengguna facebook di kalangan peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Kali ini peneliti akan menggunakan kuesioner. Metode kuesioner 
dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan batin seseorang dengan 
menggunakan pengukuran yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif 
tentang aspek yang diteliti. 
Keunggulan dari metode kuesioner itu sendiri yakni dapat 
menghasilkan data yang lebih akurat karena test berulang-ulang bisa direvisi 
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agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh 
peneliti dan instrument penelitian lebih objektif. 
Metode dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
kuantitatif ini dengan menggunakan skala sikap diri dalam dunia sosial 
sehingga akan saya buat dalam jenis skala interval yakni 1– 4. 
Kemudian dalam bentuk penjelasan skala interval sehingga dapat 
disesuaikan dengan kalimat yang digunakan untuk menunjukkan angka skala. 
Angka Skala     Penjelasan 
1 Sangat Setuju 
2  Setuju 
3  Tidak Setuju 
4  Sangat Tidak Setuju 
 
Tabel 3. 1 
Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 
 
No Variabel Bebas 
(X) 
Definisi 
Variabel 
Indikator Item soal 
(Favorabel) 
Item soal 
(Unfavorab
le) 
1. Diri dalam 
Dunia 
Sosial(Variabel 
X) 
 
Sumber 
:Riswandi 
(2013: 64) 
bahwa konsep 
Diri dalam 
dunia sosial 
adalah proses 
pemahaman 
tentang diri 
sendiri yang 
timbul akibat 
interaksi di 
lingkungan 
1. Konsep Diri 1,2,3 4, 5 
34 
 
 
diri merupakan 
faktor yang 
menentukan 
determinan 
dalam 
komunikasi kita 
dengan orang 
lain. 
 
sosial 
   2. Kepercayaan 
diri 
6,7 8, 9, 10 
   3. Penerimaan Diri 11, 12, 13 14, 15 
  . 4. Kemampuan 
menghadapi 
lingkungan 
sosial 
16, 17 18, 19, 20 
   5. Gambaran diri 
 
21, 22, 23 
 
24, 25 
2.  
 
Pengguna 
Facebook 
(Variabel Y) 
Menurut Juditha 
(2010: 11) 
bahwa remaja 
yang memiliki 
akun facebook 
sarana sosial  
yang 
membantu 
remaja untuk 
berkomunikasi 
lebih efisien 
dengan teman-
teman,keluarga
,dan orang lain 
1. Melakukan 
partisipasi 
26, 27 28, 29, 30 
  . 2. Melakukan 
Keterbukaan  
31, 32, 33 34, 35 
   3. Melakukan 
Percakapan 
36, 37 38, 39, 40 
  . 4. Membentuk 
Komunitas 
41, 42, 43 44, 45 
   5. Saling 
Terhubung 
46, 47 48, 49, 50 
 Jumlah Item Soal   25 25 
 Jumlah Total   50 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, 
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif 
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Menurut Sugiyono (2014: 6) menyatakan metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 
Maksudnya adalah suatu proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan metode ilmiah guna mendapatkan data yang valid yang 
bertujuan untuk mengentaskan masalah. 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
instrument angket atau kuesioner karena peneliti mengukur konsep diri dalam dunia 
sosial pada peserta didik. 
Adapun dua penjelasan tahapan dalam analisis  skala adalah sebagai berikut : 
1. Uji validitas 
Maksudnya disini tahapan yang digunakan oleh peneliti memiliki 
tujuan menguji kevalidan dari suatu item skala. Penelitian ini menggunakan 
50 item skala sikap dengan jumlah 36 responden dari peserta didik kelas VIII 
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di SMP Pius Pemalang sehingga validitas yang digunakan dapat mengetahui 
hubungan item variabel bebas dan variabel terikat. 
Setelah mengikuti berbagai langkah yang ada di SPSS melalui uji 
validitas maka dari hasil SPSS itu dapat diketahui butir item mana saja yang 
memang benar-benar valid dan mana saja yang tidak valid sehingga peneliti 
bisa melihat dari keterangan yang signifikan melalui r tabel di atas 0,1 atau 
0,5 maka untuk melihat keterangan itu hendaknya melihat tabel lampiran pada 
buku metode penelitian dan selalu memastikan bahwa r tabel > dari 0,5. 
 
Rumus korelasi Pearson Product Moment (Arikunto, 2010: 213) 
Keterangan : 
 : Koefesien korelasi 
N : Jumlah Subyek (responden) 
 : Jumlah skor masing-masing item (total) 
 : Jumlah skor seluruh item (total) 
 : Kuadrat dijumlah skor tiap item 
 : Kuadrat dari skor total 
 : Jumlah keseluruhan X dikalikan Y  
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 
Instrumen dikatakan valid apabila tabelhitung rr   dengan taraf kesalahan 5%. 
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2. Uji reliabilitas 
Suatu tahapan dalam penelitian yang digunakan untuk menguji item 
pernyataan yang berkaitan dengan skala konsep diri dalam dunis sosial 
sehingga dalam penggunaannya peneliti dapat menguji penelitian secara 
efektif. 
Adanya uji reliabilitas digunakan untuk mengukur skala konsep diri 
dalam dunia sosial yang telah dibuat agar dapat diketahui apakah dapat 
digunakan untuk waktu selanjutnya dengan objek responden yang lainnya.  
Kemudian kegunaan dari skala yang telah melalui uji realibilitas ini 
dapat digunakan dalam pembuatan penelitian lainnya dengan menggunakan 
skala yang sama sehingga bertujuan untuk mendapatkan hasil dari kesimpulan 
berdasarkan apa yang telah diukur dari seorang peneliti. 
r1.1 = 
½½
½½
r  1
rx  2

 
pada angket adalah rumus Spearman Brown (Suharsimi, 2013: 223) : 
Dengan Keterangan : 
r11  =  reliabiltas instrumen 
r½½  = rxy yang disebutkan  sebagai indeks korelasi  antar dua    
   belahan variabel  
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabelitas instrument dari 
masing-masing butir angket yang telah diisi oleh pesera didik dan 
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menghasilkan instrument valid, setelah itu perhitungan dilanjutkan 
menggunakan metode realibiltas dan menghasilkan jumlah sebagai berikut : 
“Jika r hitung< rtabel, maka butir angket dinyatakan reliabel 
berdasarkan kriteria Interpretasi Nilai r sebagai  berikut : 
0,800 - 1,00  = Sangat Tinggi  
0,600 – 0,800  = Tinggi  
0,200 – 0,0400 = Rendah 
0,000 – 0,200 = Sangat Rendah (Suharsimi, 2013: 319 
 
Lalu angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
mengenai hal-hal yang diketahui. 
Jadi dalam hal ini dengan konselor membagikan angket kepada peserta didik 
maka akan memperoleh data dari masing-masing peserta didik mengenai sejauh mana 
individu mengalami masalah berkaitan dengan konsep diri di lingkungan sosial. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data atau pengolahan data merupakan mengelompokkan, 
membuat suatu urutan dan mempersingkat data penelitian sehingga mudah untuk 
dibaca. Analisa data digunakan untuk memecahkan  masalah dalam penelitian. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
rumus yang digunakan adalah  : 
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1. Analisis Statistik Deskriptif Persentase 
Analisis statistik deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik yang 
mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan, dan penyajian 
data penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi dan selanjutnya dilakukan 
pengukuran nilai-nilai statistiknya. Analisis statistik deskriptif  digunakan 
untuk menganalisis jawaban peserta didik dari angket. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis deskriptif adalah 
sebagai berikut : 
 
  
    
 
Keterangan:  
P   :  Persentase  
f   :  Frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
n   :  Jumlah peserta didik 
                       100%  :  Bilangan Tetap (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
2. Analisis Korelasi Product Moment 
 Korelasi Product Moment digunakan untuk mengukur hubungan antara 
diri dalam dunia sosial dengan pengguna facebook. adapun rumus yang 
digunakan dalam analisis korelasi product moment adalah : 
 
Rumus korelasi Pearson Product Moment (Arikunto, 2010: 213) 
100% x 
N
f
P   
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Keterangan : 
 : Koefesien korelasi 
N : Jumlah Subyek (responden) 
 : Jumlah skor masing-masing item (total) 
 : Jumlah skor seluruh item (total) 
 : Kuadrat dijumlah skor tiap item 
 : Kuadrat dari skor total 
 : Jumlah keseluruhan X dikalikan Y  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Penelitian mempunyai bobot yang berarti sehingga peneliti melakukan  
penelitian harus benar-benar menyajikan data yang nyata. Untuk mendapatkan 
kejelasan dari hasil penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah yang tepat 
agar jalannya suatu penelitian dapat memberikan analisis yang akurat dan konkrit.  
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun tahap-tahap yang peneliti lakukan 
meliputi: deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data 
 Sebuah pusat lembaga pengelolaan Yayasan Asthi Dharma cabang Tegal, 
SMP Pius Pemalang telah menjadi lembaga yayasan sekolah yang berkembang 
dengan baik sampai sekarang karena telah mampu menciptakan lulusan yang 
kreatif, inovatif, dan mandiri serta dibekali hidup beriman sehingga dapat 
berbudaya kasih bagi sesama manusia. 
  Kemudian untuk membekali peserta didik lebih baik SMP Pius Pemalang 
juga memberikan suatu kegiatan baru yakni dengan mengadakan latihan tentang 
pembelajaran di sekolah dengan menggunakan IT di ruang laboratorium 
komputer dimana dari masing-masing peserta didik mendapatkan satu komputer 
untuk satu peserta didik sehingga peserta didik merasa antusias dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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  Tidak hanya itu, pendidikan karakter menjadi suatu hal penting agar dapat 
diimplementasikan pada kegiatan ekstrakulikuler yang meliputi olahraga, 
kesenian, dan kegiatan pramuka sehingga dari pihak sekolah telah memfasilitasi 
ruang kesenian, ruang keterampilan, dan lapangan olahraga dengan tujuan agar  
potensi dari masing-masing peserta didik dapat tersalurkan dengan baik sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. 
SMP Pius Pemalang mempunyai visi menjadi pribadi yang utuh, matang, 
seimbang, dan berkualitas dalam kasih persaudaraan. Sedangkan misi sekolah 
yaitu menumbuhkembangkan nilai-nilai estetika, mengembangkan suasana 
kekeluargaan dan kemitraan yang dialogis di lingkungan sekolah agar terjadi 
saling menghargai dan hubungan yang erat antar pribadi, melaksanakan 
pembelajaran yang efektif, dan mengembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas agar pengetahuan di sekolah dapat disalurkan melalui berbagai 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sehingga dapat membantu para 
peserta didik untuk lebih mengenal diri dalam hal bakat, kemampuan, dan 
minatnya serta perasaannya agar mampu menyesuaikan diri dalam berbagai 
situasi dan kondisi.  
1. Persiapan Penelitian 
       Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu perlu adanya 
persiapan penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan 
penelitian, antara lain : 
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a. Mengajukan judul penelitian kepada Ka progdi dan Dosen Pembimbing 
untuk mendapatkan persetujuan.  
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitian dan sekolah yang 
akan dijadikan uji coba instrumen penelitian (try out). 
c. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan 
hal-hal yang berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik. 
d. Menyusun proposal penelitian, untuk disetujui dan ditandatangani oleh 
dosen pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling untuk diseminarkan untuk ditindaklanjuti dalam penyusunan 
skripsi. 
e. Membuat surat ijin penelitian pada FKIP UPS tertanggal 6 Maret 2019 
dengan nomor : 019/BK/FKIP/UPS/I/2019. 
f. Membuat surat ijin try out pada FKIP UPS tertanggal 7 Januari 2019 
dengan nomor: 019/BK/FKIP/UPS/II/2019. 
g. Mengadakan pendekatan dan konsultasi pada kepala sekolah SMP Pius 
Pemalang Kabupaten Pemalang tentang rencana melakukan penelitian. 
h. Mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data, 
meliputi: kisi-kisi angket, penyusunan angket dan menetapkan 
perhitungan skornya. 
i. Membuat jadwal try out yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, analisis 
try out yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.  
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2. Pengujian Prasyarat Analisis Data  
    Sebelum instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data 
pada penelitian, maka instrumen penelitian perlu diujicobakan yang berguna 
untuk menghindari pertanyaan yang kurang jelas, menghindari penggunaan 
kata-kata yang terlalu asing, dan meniadakan item yang dianggap tidak 
relevan dengan tujuan try out penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh 
untuk mempersiapkan try out, antara lain : 
a. Setelah kepala SMP Negeri 1 Taman Pemalang Kabupaten Pemalang 
memberi ijin melakukan try out, kemudian mempersiapkan instrumen 
penelitian yang akan diujicobakan. 
b. Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMP Negeri 1 
Taman Pemalang Kabupaten Pemalang guna menentukan waktu try out 
yaitu pada tanggal 19 Maret 2019. 
c. Memberikan arahan dan pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan uji coba instrumen penelitian (try out) sehingga 
peserta didik dapat memahami tata cara pengisian angket yang baik dan 
benar. 
d. Menghimpun data angket yang telah dijawab oleh peserta didik sehingga 
penskoran dari jawaban angket penelitian dapat dilakukan suatu analisis 
data untuk dicari indeks validitas dan reliabilitas  dari instrumen 
penelitian. 
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e. Menentukan instrumen penelitian yang layak atau tidak untuk digunakan 
dalam penelitian berdasarkan uji prasyarat analisis data.  
f. Mendapat surat keterangan telah melakukan try out terhadap peserta didik 
dari pihak sekolah SMP Negeri 1 Taman Pemalang Kabupaten Pemalang. 
  Angket yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba atau try out. Uji  coba angket dilakukan pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Taman Pemalang Kabupaten Pemalang 
Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 60 peserta didik yang cenderung 
memiliki karakteristik sama dengan subjek yang diteliti.  
Tabel 4.1  
Hasil Try Out 
 
No 
Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik L / P Skor 
1 R-01 Nila Shofia P 115 
2 R-02 Fika Aprilia P 115 
3 R-03 Eviana Nurul P 122 
4 R-04 Putri Ranisari P 114 
5 R-05 Jihan Astri Fiani P 115 
6 R-06 Lilis Pujianah P 115 
7 R-07 Telli Nur Alwah P 103 
8 R-08 Retno Ayuningsih P 122 
9 R-09 Ica Apriyani P 104 
10 R-10 Yuni Isnaini P 108 
11 R-11 Tri Widiana P 95 
12 R-12 Tri Widiwati P 114 
13 R-13 Rizka Oktaviani P 115 
14 R-14 Shafia Reidha P 116 
15 R-15 Nur Isti Awalia P 95 
16. R-16 Ade Rima P 108 
17. R-17 Rista Alfitriani P 114 
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18. R-18 Bunga Haryanti P 124 
19. R-19 Evi Wulandari P 125 
20. R-20 Kiki Rahmawati P 113 
21. R-21 Auril Mavia P 108 
22. R-22 Anggini Intan P 95 
23. R-23 Anisatul Azizah P 114 
24. R-24  Dea Marliani P 115 
25. R-25 Putri Nuraeni P 125 
26. R-26  Elsa Safira P 104 
27. R-27 Gita Fadiya P 108 
28. R-28 Nurul Aeni P 95 
29. R-29 Intan Latifah P 114 
30. R-30  Dwi Agustin P 115 
31. R-31 Aris Munandar L 116 
32. R-32 Abdul Rahman L 95 
33. R-33 Abdullah Rahman L 108 
34. R-34 Ade Kurniawan L 114 
35. R-35 Arief Nursidik L 122 
36. R-36 Ahmad Danuri L 124 
37. R-37 Dani Fauzan L 125 
38. R-38 Sahri Saputra L 113 
39 R-39 Imam Fauzan L 108 
40 R-40 Khasan Bahri L 95 
41 R-41 Makmur Aliyudin L 114 
42 R-42 Moh Ali Imron L 115 
43 R-43 Aziz Gunawan L 125 
44 R-44 Hemi Alfandi L 125 
45 R-45 Irfan Muzakir L 125 
46 R-46 Didit Riandi L 125 
47 R-47 Ginto Bahrudin L 125 
48 R-48 Restu Abdy L 125 
49 R-49 Abdul Mukti L 119 
50 R-50 Aji Darmawan L 122 
51 R-51 Samuel Alan L 113 
52 R-52 Angga Sugiarto L 115 
53 R-53 Safiq Anas L 120 
54 R-54 Aziz Subkhan L 114 
55 R-55 Faisal Baihaqi L 119 
56 R-56 Eko Saputro L 117 
57 R-57 Tedy Kuswanto L 95 
58 R-58 Sahri Safrudin L 114 
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59 R-59 Azril Majid L 121 
60 R-60 Willy Sarajevo L 117 
 
Sumber : Data Out Put SMP Pius Pemalang Kabupaten Pemalang Tahun 2019 
Hasil jawaban angket yang telah diisi peserta didik kemudian 
dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
penelitian. Data skor hasil uji coba try out angket beserta perhitungan validitas 
dan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen  
Data hasil penyebaran angket uji coba diperoleh dari skor angket 
yang di dapat dari peserta didik, selanjutnya dilakukan perhitungan uji 
validitas angket terdiri dari 50 item dilakukan dengan rumus korelasi 
product moment). Berikut contoh perhitungan validitas instrument. 
Tabel 4.2 
Perhitungan Validitas Instrumen Item No. 1 
 
No. 
Kode 
Responden 
X Y X² Y² XY 
1 R-01 2 115 4 13225 230 
2 R-02 1 115 1 13225 115 
3 R-03 2 122 2 14884 244 
4 R-04 1 114 1 12996 114 
5 R-05 1 115 1 13225 115 
6 R-06 2 115 4 13225 230 
7 R-07 1 103 1 10609 103 
8 R-08 1 122 1 14884 122 
9 R-09 1 104 1 10816 104 
10 R-10 2 108 4 11664 216 
11 R-11 2  95 4 9025 190 
12 R-12 2 114 4 12996 228 
13 R-13 2 115 4 13225 230 
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14 R-14 2 116 4 13456 232 
15 R-15 2 95 4 9025 190 
16. R-16 2 108 4 11664 216 
17. R-17 2 114 4 12996 228 
18. R-18 2 122 4 14884 244 
19. R-19 2 124 4 15376 248 
20. R-20 2 125 4 15625 250 
21 R-21 2 113 4 12769 226 
22 R-22 2 108 4 11664 216 
23 R-23 2 95 4 9025 190 
24 R-24 2 114 4 12996 228 
25 R-25 2 115 4 13225 230 
26 R-26 2 125 4 15625 250 
27 R-27 2 104 4 10816 208 
28 R-28 1 108 1 11664 108 
29 R-29 2 95 4 9025 190 
30 R-30 1 114 1 12996 228 
31 R-31 2 115 4 13225 230 
32 R-32 2 116 4 13456 232 
33 R-33 4 95 16 9025 380 
34. R-34 2 108 4 11664 216 
35. R-35 1 114 1 12996 114 
36. R-36 2 122 4 14884 244 
37. R-37 1 124 1 15376 124 
38. R-38 2 125 4 15625 250 
39 R-39 2 113 4 12769 226 
40 R-40 1 108 1 11664 108 
41 R-41 2 95 4 9025 190 
42 R-42 1 114 1 12996 114 
43 R-43 2 115 4 13225 230 
44 R-44 2 125 4 13225 250 
45 R-45 2 125 4 13225 250 
46 R-46 1 125 1 13225 125 
47 R-47 1 125 1 13225 125 
48 R-48 2 125 4 13225 250 
49 R-49 2 119 4 14161 238 
50 R-50 1 122 1 14884 122 
51 R-51 2 113 4 12769 226 
52 R-52 2 115 4 13225 230 
53 R-53 2 120 4 14400 240 
54 R-54 2 114 4 12996 228 
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55 R-55 1 119 1 14161 119 
56 R-56 1 117 1 13689 117 
57 R-57 1 95 1 9025 95 
58 R-58 1 114 1 12996 114 
59 R-59 2 121 4 14641 242 
60 R-60 2 117 4 13689 234 
Jumlah  103 6827 195 888552 11736 
 
  Dari data di atas diperoleh : 
  X = 103  X² = 195        XY = 11736 
  Y = 6287  Y² = 888552      N    = 60 
  Dengan rumus korelasi product moment, didapat : 
 rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n
Y)( X)( - XYn


 
  = 
  (6287)² - 888552 x 60 (103)² - 195 x 60
(6287) (103) - (11736) 60
 
  = 
   39526369- 53313120 10609 - 11700
647561 -704160
 
  = 
  13786751 1091
56599
 =  
15041345
56599
  =   
3172,3878
56599
 = 0, 1459 
Dari perhitungan validitas didapat nilai rxy = 0,1459. Kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 60 dan taraf signifikan 5% didapat 
nilai rtabel = 0,254. Karena rhitung (0,1459) < rtabel (0,254) maka dapat 
dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya perhitungan validitas angket  item 
nomor 1 - 50. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan validitas instrumen dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Rekapitulasi Indeks Validitas Instrumen  
 
No. Item  
Indek Validitas  
(rhitung)  
rtabel   
( = 5%, n = 60) 
Keterangan 
1. 0,999 0,254 Valid 
2. 0,999 0,254 Valid 
3. 0,999 0,254 Valid 
4. 0,100 0,254 Tidak Valid 
5. 0,100 0,254 Tidak Valid 
6. 0,999 0,254 Valid 
7. 0,999 0,254 Valid 
8. 0,999 0,254 Valid 
9. 0,100 0,254 Tidak Valid 
10. 0,999 0,254 Valid 
11. 0,999 0,254 Valid 
12. 0,999 0,254 Valid 
13. 0,999 0,254 Valid 
14. 0,999 0,254 Valid 
15. 0,999 0,254 Valid 
16. 0,998 0,254 Valid 
17. 0,999 0,254 Valid 
18. 0,999 0,254 Valid 
19. 0,999 0,254 Valid 
20. 0,100 0,254 Tidak Valid 
21. 0,999 0,254 Valid 
22. 0,998 0,254 Valid 
23. 0,999 0,254 Valid 
24. 0,100 0,254 Tidak Valid 
25. 0,999 0,254 Valid 
26. 0,999 0,254 Valid 
27. 0,998 0,254 Valid 
28. 0,999 0,254 Valid 
29. 0,999 0,254 Valid 
30. 0,999 0,254 Valid 
31. 0,100 0,254 Tidak Valid 
32. 0,999 0,254 Valid 
33. 0,999 0,254 Valid 
34. 0,999 0,254 Valid 
35. 0,999 0,254 Valid 
36. 0,999 0,254 Valid 
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37. 0,999 0,254 Valid 
38. 0,998 0,254 Valid 
39. 0,999 0,254 Valid 
40. 0,999 0,254 Valid 
41. 0,999 0,254 Valid 
42. 0,100 0,254 Tidak Valid 
43. 0,999 0,254 Valid 
44. 0,100 0,254 Tidak Valid 
45. 0,999 0,254 Valid 
46. 0,999 0,254 Valid 
47. 0,999 0,254 Valid 
48. 0,100 0,254 Tidak Valid 
49. 0,100 0,254 Tidak Valid 
50. 0,001 0,254 Tidak Valid 
 
Sumber: Hasil olah data try out instrument 
Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung dari tiap butir pernyataan, 
kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 60 pada taraf signifikan 
5% diperoleh rtabel = 0,254. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel dapat 
diketahui item nomor 1 sampai 50 dalam instrumen uji coba, terdapat 39 item 
angket dinyatakan valid adalah item nomor: 1, 2, 3, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40, 41, 43, 45, 46, dan 47. Sedangkan item angket yang dinyatakan tidak 
valid sebanyak 11 item, yaitu nomor: 4, 5, 9, 20, 24, 31, 42, 44, 48, 49, dan 
50. Kriteria tersebut didasarkan kriteria bahwa dinyatakan valid apabila rhitung 
> rtabel, sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel.  
 
 
52 
 
 
 
b.  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
   Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Selain mencari validitas, penting dalam 
penelitian ini dicari reliabilitas dari angket penelitian sehingga peneliti dapat 
mengetahui hubungan antara dua belahan instrumen.  
Kemudian dari dua belahan instrument itu dapat diketahui instrumen 
mana saja yang cukup dapat dipercaya dengan tujuan dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian. Untuk memperoleh indeks reliabilitas 
instrumen digunakan rumus Spearman-Brown.  
Adapun perhitungan reliabilitas instrument adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Perhitungan Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 
 
No. 
Kode  
Responden 
Skor 
X 
(Ganjil) 
Y 
(Genap) 
X² Y² XY 
1 R-01 115 58 55 3364 3025 3190 
2 R-02 115 50 64 2500 4096 3200 
3 R-03 122 58 62 3364 3844 3596 
4 R-04 114 53 61 2809 3721 3233 
5 R-05 115 54 60 2916 3600 3240 
6 R-06 115 56 59 3136 3481 3304 
7 R-07 103 47 56 2209 3136 2632 
8 R-08 122 52 70 2704 4900 3640 
9 R-09 104 47 57 2209 3249 2679 
10 R-10 108 53 55 2809 3025 2915 
11 R-11 95 52 48 2704 2304 2496 
12 R-12 114 53 61 2809 3721 3233 
13 R-13 115 56 57 3136 3249 3192 
14 R-14 116 57 57 3249 3249 3249 
15 R-15 95 47 48 2209 2304 2256 
16. R-16 108 53 55 2809 3025 2915 
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17. R-17 114 53 59 2809 3481 3127 
18. R-18 124 65 56 4225 3136 3640 
19. R-19 125 59 65 3481 4225 3835 
20. R-20 113 60 67 3600 4489 4020 
21 R-21 108 57 56 3249 3136 3192 
22 R-22 95 53 55 2809 3025 2915 
23 R-23 114 47 48 2209 2304 2256 
24 R-24 115 53 61 2809 3721 3233 
25 R-25 125 57 57 3249 3249 3249 
26 R-26 104 60 65 3600 4225 3900 
27 R-27 108 61 65 3721 4225 3965 
28 R-28 95 59 70 3481 4900 4130 
29 R-29 114 59 64 3481 4096 3776 
30 R-30 115 55 70 3025 4900 3850 
31 R-31 116 46 39 2116 1521 1794 
32 R-32 95 56 63 3136 3969 3528 
33 R-33 108 59 63 3481 3969 3717 
34 R-34 114 54 59 2916 3481 3186 
35 R-35 122 53 62 2809 3844 3286 
36. R-36 122 49 71 2401 5041 3479 
37. R-37 124 52 61 2704 3721 3172 
38. R-38 125 54 65 2916 4225 3510 
39. R-39 113 57 60 3249 3600 3420 
40. R-40 108 47 48 2209 2304 2256 
41 R-41 95 53 61 2809 3721 3233 
42 R-42 114 59 62 3481 3844 3658 
43 R-43 115 53 64 2809 4096 3392 
44 R-44 125 60 57 3600 3249 3420 
45 R-45 125 53 55 2809 3025 2915 
46 R-46 125 57 56 3249 3136 3192 
47 R-47 125 55 60 3025 3600 3300 
48 R-48 125 59 62 3481 3844 3658 
49 R-49 119 55 58 3025 3364 3190 
50 R-50 122 53 64 2809 4096 3392 
51 R-51 113 60 65 3600 4225 3900 
52 R-52 115 58 68 3364 4624 3944 
53 R-53 120 59 62 3481 3844 3658 
54 R-54 114 66 57 4356 3249 3762 
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55 R-55 119 53 61 2809 3721 3233 
56. R-56 117 53 61 2809 3721 3233 
57. R-57 95 54 60 2916 3600 3240 
58. R-58 114 47 57 2209 3249 2679 
59. R-59 121 69 63 4761 3969 4347 
60. R-60 117 57 60 3249 3600 3420 
Jumlah  6827 3304 3587 152175 216493 198172 
 
 Dari data di atas diperoleh: 
X  = 3304 X² = 152175 XY = 198172  
Y = 3587 Y² = 216493 N = 60 
r½½   = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n
Y)( X)( - XYn


 
                    = 
  (3587)² - 216493 x 06 (3304)² -152175 x 60
(3587) (3304) - (198172) 60
 
                    = 
  12866569 - 12989580 10916416 - 9130500
11851448 - 11890320
 
  =     
  123001 1785916
38872
 
  =     
219669454
38872
   =  
250,14821
38872
    =  0,262 
r1.1   = 
½½
½½
r  1
rx  2

 =   
262,0  1
262,0x  2

    =    
262,1
524,0
   =   0,415 
Dari perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 sebesar 0,415 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 60 dan taraf signifikan 5% 
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didapat  nilai rtabel  sebesar 0,254. Karena rhitung (0,415) > rtabel (0,254) maka 
angket tersebut dinyatakan reliabel.  
Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian 
diperoleh 39 item valid dan 11 item yang tidak valid. Hasil perhitungan 
reliabiltias diketahui bahwa instrumen tersebut sudah memenuhi kriteria 
reliabilitas dan layak digunakan dalam penelitian. Dengan demikian item 
angket yang layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian 
sebanyak 39 item sedangkan 11 item lainnya dinyatakan gugur dan tidak 
digunakan dalam penelitian.  
3. Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Kabupaten Pemalang. Secara rinci langkah yang penulis tempuh 
dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMP Pius Pemalang 
Kabupaten Pemalang guna menentukan waktu penelitian yaitu pada tanggal 
5 Mei - 17 Mei 2019. 
b. Mempersiapkan angket yang telah memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas dan menggandakan angket tersebut sebanyak yang dibutuhkan 
sesuai dengan subjek penelitian berkisar 36 bendel angket.  
c. Memberikan arahan, pemahaman kepada peserta didik tentang maksud dan 
tujuan penelitian serta penjelasan tentang tata cara pengisian angket dan 
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kemudian menyebarkan angket penelitian kepada peserta didik didik kelas 
VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 .  
d. Penyebaran instrumen penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
diri dalam dunia sosial dengan maraknya pengguna facebook di kalangan 
peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 
e. Pengumpulan data penelitian berupa skor angket dari instrument penelitian 
kemudian dilakukan analisis data dan pembahasan hasil analisis data. 
f. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dari data yang telah 
diperoleh.  
g. Mendapat surat keterangan telah melakukan penelitian dari SMP Pius 
Pemalang Kabupaten Pemalang.  
Penelitian dilakukan diawali dengan menyebarkan instrumen 
penelitian kepada peserta didik sejumlah 36 angket sesuai dengan jumlah 
peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Angket yang telah diisi oleh 
peserta didik langsung dikembalikan kepada penulis agar dapat dilakukan 
penyajian data. Setelah pengisian selesai, penulis memperoleh hasil 
penelitian berupa skor total angket.  
Kemudian berdasarkan uji validitas dan realibilitas angket yang 
telah diujicobakan maka langkah berikutnya dilanjutkan dengan 
penyebaran angket kepada subjek penelitian yang merupakan responden 
yakni peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
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2018/2019 yang berjumlah 36 (tiga puluh enam) peserta didik. Dalam tabel 
berikut dikemukakan data responden penelitian. 
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel maka 
dari instrumen tersebut ditujukan pada responden penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Data Responden Penelitian 
 
No 
Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 R-01 Roma Rizky P 
2 R-02 Angelina Ruby P 
3 R-03 Resti Setianing P 
4 R-04 Difia Cahya P 
5 R-05 Divia Polina P 
6 R-06 Monica Eydelwish P 
7 R-07  Ratu Marsya P 
8 R-08 Fella Mellani P 
9 R-09 Agnes Artika P 
10 R-10 Nathania Eva P 
11 R-11 Mian Gabriela P 
12 R-12 Selvidiah Mutiara P 
13 R-13 Lala Margareth P 
14 R-14 Brigita Handayani P 
15 R-15 Beini Maharani P 
16. R-16 Ayu Purdiyah P 
17. R-17 Gracia Dwi P 
18. R-18  Annisa Setyaningrum P 
19. R-19 Putri Wijayanti P 
20. R-20  Jocelyn Odetta P 
21. R-21 Jonathan Wijaya L 
22. R-22  Anselmus Handi L 
23. R-23 Kelvin Hariyanto L 
24. R-24  Raihan Ramadhan L 
25. R-25 Stevan Valentino L 
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26. R-26  Vanesh Cornelius L 
27. R-27 Angga Aprianto L 
28. R-28 Yoram Figo L 
29. R-29 Rifky Syahfrudin L 
30. R-30  Alfonsus Dewayashi L 
31. R-31 Richard Wijaya L 
32. R-32 Febriyan Nendy L 
33. R-33 Alseto Pramuja L 
34. R-34 Indera Eurisko L 
35. R-35 Yohanes Advian L 
36. R-36 Hendra Aditya L 
       Sumber :  Data Angket Penelitian SMP Pius Pemalang Tahun 2019 
Setelah data terkumpul seluruhnya, data yang berasal dari instrumen 
penelitian baik dari variabel X maupun variabel Y kemudian dihitung skor 
masing-masing item dan dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
penghitungan yang telah disiapkan. Berikut rekapitulasi hasil dari angket 
penelitian yaitu : 
Tabel 4.6 
Perhitungan Skor Variabel X dan Variabel Y 
 
No. 
Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik  
Skor 
Variabel 
X 
Variabel 
Y 
1 R-01 Roma Rizky 46 52 
2 R-02 Angelina Ruby 47 51 
3 R-03 Resti Setianing 33 42 
4 R-04 Difia Cahya 45 50 
5 R-05 Divia Polina 36 41 
6 R-06 Monica Eydelwish 39 44 
7 R-07 Ratu Marsya 41 43 
8 R-08 Fella Mellani 38 47 
9 R-09 Agnes Artika 48 49 
10 R-10 Nathania Eva 46 43 
11 R-11 Mian Gabriela 43 45 
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12 R-12 Selvidiah Mutiara 44 46 
13 R-13 Lala Margareth 43 43 
14 R-14 Brigita Handayani 39 42 
15 R-15 Beini Maharani 41 42 
16 R-16 Ayu Purdiyah 35 39 
17 R-17 Gracia Dwi 43 43 
18 R-18 Annisa Setyaningrum 45 45 
19 R-19 Putri Wijayanti 40 48 
20 R-20 Jocelyn Odetta 48 51 
21 R-21 Jonathan Wijaya 35 45 
22 R-22 Anselmus Handi 46 46 
23 R-23 Kelvin Hariyanto 42 50 
24 R-24 Raihan Ramadhan 43 40 
25 R-25 Stevan Valentino 43 37 
26 R-26 Vanesh Cornelius 46 47 
27 R-27 Angga Aprianto 43 49 
28 R-28 Yoram Figo 42 45 
29 R-29 Rifky Syahfrudin 45 46 
30 R-30 Alfonsus Dewayashi 48 43 
31 R-31 Richard Wijaya 42 42 
32 R-32 Febriyan Nendy 41 49 
33 R-33 Alseto Pramuja 40 38 
34 R-34 Indera Eurisko 44 48 
35 R-35 Yohanes Advian 39 54 
36 R-36 Hendra Aditya 45 47 
       Sumber:  Data Out Put Skor Total Instrumen Penelitian  
B. Analisis Data 
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar Tingkat Diri 
dalam Dunia Sosial Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang digunakan dalam angket penelitian mengenai 
Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di 
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kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
  Sedangkan analisis Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan Diri dalam Dunia Sosial 
dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. Berikut analisis data dari 
masing-masing variabel yang didasarkan pada tujuan penelitian. 
a. Diri dalam Dunia Sosial (Variabel X) 
Seberapa besar Tingkat Diri dalam Dunia Sosial di kalangan Peserta 
Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
digunakan dalam angket penelitian mengenai Diri dalam Dunia Sosial peserta 
didik. Ketentuan untuk mengetahui Hasil Diri dalam Dunia Sosial peserta 
didik harus sesuai prosedur dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
 
 Jumlah Responden = 36  
 Nilai Tertinggi        = 48    Nilai Tertinggi        = 33 
1. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) logn  
    = 1 + (3,3) log36  = 1 + (3,3) 1,5563 
    = 1 + 5,1358        =  6,1358 dibulatkan 7 
P  = 100% x 
n
f
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2. Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil penelitian Hubungan Diri dalam Dunia Sosial 
dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 dimana nilai tertinggi (dtt) 
adalah 48 dan data terendah (dtr) adalah 33, sehingga range dapat diperoleh 
sebagai berikut : 
 Ra = dtt – dtr  
      = 48-33 
     = 15 
3. Mencari Interval 
   i = 
k
Ra
 
     = 
7
15
  
=   2,14 dibulatkan 3 
4. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Diri dalam Dunia Sosial 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
30 – 33 1 2,7% Sangat Rendah 
34 – 37 3 8,3% Rendah 
38 – 41 9 25% Cukup 
42 – 45 15 41,8% Tinggi 
46 – 49 8 22,2% Sangat Tinggi 
Jumlah 36 100%  
 
62 
 
 
 
Berdasarkan data diatas dapat ditemukan bahwa hasil Diri dalam 
Dunia Sosial di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 1 
peserta didik (2,7%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (8,3%), 
kategori cukup sebanyak 9 peserta didik (25%), kategori tinggi sebanyak 15 
peserta didik (41,8%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 peserta didik 
(22,2%) yang diperoleh menggunakan rumus presentase dengan perhitungan 
sehingga di peroleh hasil sebagai berikut : 
a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
1
 = 2,7% 
b. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
3
 = 8,3% 
c.  Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
9
 = 25% 
d. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
15
 = 41,8% 
e. Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
8
 = 22,2% 
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  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Diri dalam Dunia 
Sosial di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kriteria tinggi (41,8%) ini terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 42 – 45 sebanyak 15 peserta didik. 
Gambar 4.1   
Diagram Batang Frekuensi Skor Angket Variabel X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2   
Diagram Lingkaran Frekuensi Skor Angket Variabel X 
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64 
 
 
 
b. Pengguna Facebook (Variabel Y) 
Seberapa besar Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 yang digunakan peserta 
didik dalam angket penelitian mengenai Pengguna Facebook peserta didik. 
Ketentuan untuk mengetahui hasil Pengguna Facebook peserta didik harus 
sesuai prosedur dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
  
 
Jumlah Responden = 36  
 Nilai Tertinggi        = 54    Nilai Terendah        = 37 
1. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) logn  
    = 1 + (3,3) log36  = 1 + (3,3) 1,5563 
    = 1 + 5,1358        =  6,1358 dibulatkan 7 
2. Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil penelitian Hubungan Diri dalam Dunia Sosial 
dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 dimana nilai tertinggi (dtt) 
adalah 54 dan data terendah (dtr) adalah 37, sehingga range dapat diperoleh 
sebagai berikut : 
 Ra = dtt – dtr  
P  = 100% x 
n
f
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      = 54 - 37 
     = 17 
3. Mencari Interval 
   i = 
k
Ra
 
     = 
7
17
  
=   2,42 dibulatkan 3 
4. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Variabel Pengguna Facebook 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
35 – 38 2 5,6% Sangat Rendah 
39 – 42 7 19,4% Rendah 
43 – 46 13 36,1% Cukup 
47 – 50 10 27,8% Tinggi 
51 – 54 4 11,1% Sangat Tinggi 
Jumlah 36 100%  
 
Berdasarkan data diatas dapat ditemukan bahwa hasil Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 2 
peserta didik (5,6%), kategori rendah sebanyak 7 peserta didik (19,4%), 
kategori cukup sebanyak 13 peserta didik (36,1%), kategori tinggi sebanyak 
10 peserta didik (27,8%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik 
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(11,1%) yang diperoleh menggunakan rumus presentase dengan perhitungan 
sehingga di peroleh hasil sebagai berikut : 
a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
2
 = 5,6% 
b. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
7
 = 19,4% 
c.  Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
13
 = 36,1% 
d. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
10
 = 27,8% 
e. Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
4
 = 11,1% 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kriteria cukup (36,1%) ini terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 43 – 46 sebanyak 13 peserta didik. 
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Gambar 4.3   
Diagram Batang Frekuensi Skor Angket Variabel Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4   
Diagram Lingkaran Frekuensi Skor Angket Variabel Y 
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c. Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
Dalam hal ini masing-masing dari nilai X, Y,  ∑  (Sigma X), dan 
seterusnya yang kemudian diinterpretasikan ke dalam rumus korelasi product 
moment sebagai berikut : 
No. 
Kode  
Responden 
 
X 
 
 
Y 
 
X² Y² XY 
1 R-01 46 52 2116 2704 2392 
2 R-02 47 51 2209 2601 2397 
3 R-03 33 42 1089 1764 1386 
4 R-04 45 50 2025 2500 2250 
5 R-05 36 41 1296 1681 1476 
6 R-06 39 44 1521 1936 1716 
7 R-07 41 43 1681 1849 1763 
8 R-08 38 47 1444 2209 1786 
9 R-09 48 49 2304 2401 2352 
10 R-10 46 43 2116 1849 1978 
11 R-11 43 45 1849 2025 1935 
12 R-12 44 46 1936 2116 2024 
13 R-13 43 43 1849 1849 1849 
14 R-14 39 42 1521 1764 1638 
15 R-15 41 42 1681 1764 1722 
16. R-16 35 39 1225 1521 1365 
17. R-17 43 43 1849 1849 1849 
18. R-18 45 45 2025 2025 2025 
19. R-19 40 48 1600 2304 1920 
20. R-20 48 51 2304 2601 2448 
21 R-21 35 45 1225 2025 1575 
22 R-22 46 46 2116 2116 2116 
23 R-23 42 50 1764 2500 2100 
24 R-24 43 40 1849 1600 1720 
25 R-25 43 37 1849 1369 1591 
26 R-26 46 47 2116 2209 2162 
27 R-27 43 49 1849 2401 2107 
28 R-28 42 45 1764 2025 1890 
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29 R-29 45 46 2025 2116 2070 
30 R-30 48 43 2304 1849 2064 
31 R-31 42 42 1764 1764 1764 
32 R-32 41 49 1681 2401 2009 
33 R-33 40 38 1600 1444 1520 
34 R-34 44 48 1936 2304 2112 
35 R-35 39 54 1521 2916 2106 
36. R-36 45 47 2025 2209 2115 
Jumlah  1524 1632 65028 74560 69292 
 
  
Penggunaan rumus korelasi Product Moment ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui nilai rxy yaitu hubungan variabel X (Diri dalam Dunia Sosial) 
dengan variabel Y (Pengguna Facebook). 
Interpretasi nilai X, Y,  ∑  (Sigma X), dan seterusnya melalui rumus 
korelasi Product Moment dapat diperoleh nilai rxy sebagai berikut : 
 
    = 
  (1632)² - 74560 x 36 (1524)² - 65028 x 36
(1632) (1524) - (69292) 36
 
    = 
   2663424 - 2684160 2322576 - 2341008
2487168 -2494512
 
     = 
  20736 18432
7344
 
     =    
088,19550
7344
    =  0,375 
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Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,260 ternyata lebih besar dari rtabel 
dengan N = 36 taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,329 sehingga dengan 
demikian rhitung > rtabel (0,375 > 0,329). Karena rhitung  lebih besar dari nilai rtabel, 
maka Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan bahwa “Tidak ada hubungan 
signifikan pada Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini berarti menerima Hipotesis Kerja (Ha) 
yang mengemukakan bahwa “Ada hubungan yang signifikan pada Diri dalam 
Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta 
Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, diterima. 
 
C. Pembahasan 
Dengan demikian telah terbukti dan benar-benar menunjukkan Ada 
Hubungan Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di 
kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019. Berdasarkan data tersebut diatas, dapat ditemukan bahwa hasil 
penelitian tentang Diri dalam Dunia Sosial di kalangan Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam 
kategori sangat rendah sebanyak 1 peserta didik (2,7%), kategori rendah 
sebanyak 3 peserta didik (8,3%), kategori cukup sebanyak 9 peserta didik 
(25%), kategori tinggi sebanyak 15 peserta didik (41,8%), dan kategori sangat 
tinggi sebanyak 8 peserta didik (22,2%). 
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Kemudian pengguna facebook di kalangan peserta didik dapat 
disimpulkan menurut presentase jawaban peserta didik bahwa hasil Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 2 
peserta didik (5,6%), kategori rendah sebanyak 7 peserta didik (19,4%), 
kategori cukup sebanyak 13 peserta didik (36,1%), kategori tinggi sebanyak 
10 peserta didik (27,8%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik 
(11,1%). 
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data diatas maka hasil rhitung 
korelasi (rxy) sebesar 0,375 ternyata lebih besar dari rtabel dengan N = 36 taraf 
signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,329 sehingga dengan demikian diperoleh 
hasil rhitung > rtabel (0,375 > 0,329). Oleh karena itu, jika nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel sehingga diperoleh Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan bahwa 
“Tidak ada Hubungan yang signifikan Diri dalam Dunia Sosial dengan 
Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP 
Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini berarti menerima 
adanya Hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan bahwa “Ada hubungan 
yang signifikan pada Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, diterima. 
Jadi, peserta didik menganggap bahwa Hubungan Diri dalam Dunia 
Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook dikalangan Peserta Didik kelas 
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VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sangat tinggi 
dengan perolehan hasil presentase sebesar 22,2% dari 8 peserta didik dan 
pengguna facebook di kalangan peserta didik dinilai dalam kategori cukup 
sebesar 36,1% dari 13 peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 Dalam bab ini akan disajikan simpulan dan saran-saran dari penulis yang 
berkaitan deengan hasil penelitian yang berjudul Hubungan Diri dalam Dunia Sosial 
dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP 
Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. Penulis mengemukakan beberapa 
simpulan yang didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 
diperoleh. Tidak hanya itu penulis juga mengemukakan saran-saran guna peningkatan 
mutu pendidikan khususnya dalam bimbingan dan konseling. 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dalam penelitian ini 
dapat penulis simpulkan : 
1. Dengan adanya Diri dalam Dunia Sosial di kalangan peserta didik kelas VIII 
SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 maka individu dapat 
berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sosial melalui proses 
pemahaman diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan lingkungan 
sosial. Berdasarkan data yang telah diteliti ditemukan bahwa Hasil Diri dalam 
Dunia Sosial di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 1 
peserta didik (2,7%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (8,3%), 
kategori cukup sebanyak 9 peserta didik (25%), kategori tinggi sebanyak 15 
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peserta didik (41,8%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 peserta didik 
(22,2%). 
2. Banyaknya peserta didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang menggunakan akun facebook dapat berpengaruh terhadap 
penggunanya sehingga dapat membantu peserta didik untuk berkomunikasi 
lebih efisien dengan teman-teman, keluarga, dan orang lain melalui media 
sosial facebook. Berdasarkan data yang telah diteliti ditemukan bahwa Hasil 
Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 yang termasuk dalam kategori sangat 
rendah sebanyak 2 peserta didik (5,6%), kategori rendah sebanyak 7 peserta 
didik (19,4%), kategori cukup sebanyak 13 peserta didik (36,1%), kategori 
tinggi sebanyak 10 peserta didik (27,8%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 
4 peserta didik (11,1%). 
3. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh ditemukan bahwa Hasil rhitung 
korelasi (rxy) sebesar 0,375 ternyata lebih besar dari rtabel dengan N = 36 taraf 
signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,329 sehingga dengan demikian diperoleh 
hasil rhitung > rtabel (0,375 > 0,329). Oleh karena itu, jika nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel sehingga diperoleh Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan bahwa 
“Tidak ada Hubungan yang signifikan Diri dalam Dunia Sosial dengan 
Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP 
Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini berarti menerima 
adanya Hipotesis kerja (Ha) yang mengemukakan bahwa “Ada hubungan 
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yang signifikan pada Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, diterima. 
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah, diharapkan sekolah selalu mengevaluasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling dalam menerapkan teknik-teknik baru sehingga 
dapat dijadikan masukan bagi program bimbingan dan konseling di sekolah 
untuk mengatasi masalah yang bertujuan mengarahkan diri peserta didik agar 
bisa berinteraksi dan menyesuaikan diri dilingkungan sekitarnya. 
2. Bagi Guru Pembimbing, dengan adanya pelaksanaan penelitian mengenai Diri 
dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan 
Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019, 
diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan kajian dalam menyelesaikan 
masalah-masalah peserta didik yang berkaitan dengan masalah pribadi dan 
sosial peserta didik. 
3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
dari masing-masing individu agar memiliki konsep diri yang baik sehingga 
dapat berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sekitar yang dapat 
membentuk hubungan diri dalam sosial bagi peserta didik. 
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Lampiran 1 
 
ANGKET TRY OUT 
 
IDENTITAS 
Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Alamat   : 
Tanggal Pelaksanaan  : 
 
Petunjuk 
 Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelilitian tentang 
konsep diri seseorang. Oleh karena itu di sela-sela kesibukan Anda. Kami memohon 
dengan hormat ketersediaan Anda untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas 
ketersediaan dan partisipan Anda sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
Daftar Kuesioner 
Mohon untuk memberi tanda centang (v) pada setiap pernyataan yang Anda 
pilih 
Keterangan : 
SS   = Sangat Setuju  
S     = Setuju 
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataaan SS S TS STS 
1 Saya yakin bisa mengatasi suatu masalah     
2 Saya dapat menerima pujian dari orang lain secara wajar     
3 Saya bisa berbaur dengan orang lain di lingkungan sekitar     
4 Saya tidak mampu memperbaiki diri apabila telah gagal     
5 Saya tidak mau peduli terhadap kepentingan orang lain     
6 Saya senang berpenampilan rapi     
7 Saya mencoba menjaga penampilan sebaik-baiknya     
8 Saya tidak mudah  menyesuaikan diri dengan orang lain     
9 Saya tidak mau bersikap empati terhadap orang lain     
10 Saya bukan seseorang yang menarik     
11 Saya mau menghargai setiap waktu yang ada     
12 Saya sehat baik jasmani maupun rohani     
13 Saya mau untuk mematuhi segala norma yang ada di 
lingkungan masyarakat 
    
14 Saya tidak yakin atas keterampilan yang dimiliki      
15 Saya tidak mau berbicara ramah dan sopan terhadap orang 
lain 
    
16 Saya harus menghormati orang yang lebih tua     
17 Saya mau memaafkan kesalahan orang lain     
18 Saya tidak mudah bergaul dengan orang lain di lingkungan 
sosial 
    
19 Saya selalu berlebihan dalam menyenangkan orang lain      
20 Tidak puas dengan cara saya memperlakukan orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari  
    
21 Saya tipe orang yang suka berteman     
22 Saya selalu ingin bersikap jujur terhadap orang lain     
23 Mau menerima kesalahan tentang apa yang telah saya     
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lakukan 
24 Saya selalu menyerah karena suatu keadaan     
25 Saya tidak bangga atas kemampuan yang dimiliki     
26 Saya memiliki motivasi harga diri yang baik     
27 Saya mau menerima kritikan dari orang lain     
28 Saya kurang disukai oleh orang lain     
29 Saya pesimis dalam persaingan di masa depan     
30 Saya bukan orang yang baik     
31 Saya mau bersikap ramah terhadap orang lain     
32 Saya mau berempati terhadap orang lain yang mengalami 
kesusahan 
    
33 Saya mau menerima kelebihan dan kekurangan dalam diri     
34 Saya kurang percaya diri berbicara dengan orang lain     
35 Saya selalu menyalahkan kesalahan orang lain     
36 Saya rajin dalam memperbaiki diri     
37 Saya mau peduli dengan norma yang berlaku di lingkungan 
masyarakat 
    
38 Saya mudah menyerah jika di hadapkan pada suatu masalah 
yang banyak 
    
39 Menganggap diri saya tidak ada artinya     
40 Saya suka membenci orang lain jika tidak sesuai dengan 
apa yang diinginkan 
    
41 Saya selalu bersikap percaya diri atas tindakan yang 
dilakukan 
    
42 Saya merasa mampu untuk berinteraksi dengan orang lain 
di lingkungan sekitar 
    
43 Saya mau mengakui kesalahan atas apa yang dilakukan     
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44 Saya selalu mencela saat ada orang lain yang sedang 
berbicara 
    
45 Saya bersikap berlebihan ketika telah menerima pujian dari 
orang lain 
    
46 Saya harus menjaga ucapan saat berkomunikasi dengan 
orang lain 
    
47 Saya menjadi seorang yang menarik     
48 Saya suka berbohong terhadap orang lain     
49 Saya tidak mau menerima masukan dari orang lain     
50 Saya selalu bersikap acuh terhadap orang lain     
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Lampiran 2 
 
Hasil Try Out 
 
No 
Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik L / P Skor 
1 R-01 Nila Shofia P 115 
2 R-02 Fika Aprilia P 115 
3 R-03 Eviana Nurul P 122 
4 R-04 Putri Ranisari P 114 
5 R-05 Jihan Astri Fiani P 115 
6 R-06 Lilis Pujianah P 115 
7 R-07 Telli Nur Alwah P 103 
8 R-08 Retno Ayuningsih P 122 
9 R-09 Ica Apriyani P 104 
10 R-10 Yuni Isnaini P 108 
11 R-11 Tri Widiana P 95 
12 R-12 Tri Widiwati P 114 
13 R-13 Rizka Oktaviani P 115 
14 R-14 Shafia Reidha P 116 
15 R-15 Nur Isti Awalia P 95 
16. R-16 Ade Rima P 108 
17. R-17 Rista Alfitriani P 114 
18. R-18 Bunga Haryanti P 124 
19. R-19 Evi Wulandari P 125 
20. R-20 Kiki Rahmawati P 113 
21. R-21 Auril Mavia P 108 
22. R-22 Anggini Intan P 95 
23. R-23 Anisatul Azizah P 114 
24. R-24  Dea Marliani P 115 
25. R-25 Putri Nuraeni P 125 
26. R-26  Elsa Safira P 104 
27. R-27 Gita Fadiya P 108 
28. R-28 Nurul Aeni P 95 
29. R-29 Intan Latifah P 114 
30. R-30  Dwi Agustin P 115 
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31. R-31 Aris Munandar L 116 
32. R-32 Abdul Rahman L 95 
33. R-33 Abdullah Rahman L 108 
34. R-34 Ade Kurniawan L 114 
35. R-35 Arief Nursidik L 122 
36. R-36 Ahmad Danuri L 124 
37. R-37 Dani Fauzan L 125 
38. R-38 Sahri Saputra L 113 
39 R-39 Imam Fauzan L 108 
40 R-40 Khasan Bahri L 95 
41 R-41 Makmur Aliyudin L 114 
42 R-42 Moh Ali Imron L 115 
43 R-43 Aziz Gunawan L 125 
44 R-44 Hemi Alfandi L 125 
45 R-45 Irfan Muzakir L 125 
46 R-46 Didit Riandi L 125 
47 R-47 Ginto Bahrudin L 125 
48 R-48 Restu Abdy L 125 
49 R-49 Abdul Mukti L 119 
50 R-50 Aji Darmawan L 122 
51 R-51 Samuel Alan L 113 
52 R-52 Angga Sugiarto L 115 
53 R-53 Safiq Anas L 120 
54 R-54 Aziz Subkhan L 114 
55 R-55 Faisal Baihaqi L 119 
56 R-56 Eko Saputro L 117 
57 R-57 Tedy Kuswanto L 95 
58 R-58 Sahri Safrudin L 114 
59 R-59 Azril Majid L 121 
60 R-60 Willy Sarajevo L 117 
Sumber : Data Out Put SMP Pius Pemalang Kabupaten Pemalang Tahun 2019 
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Lampiran 3 
 
ANGKET PENELITIAN 
 
IDENTITAS 
Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Tempat Tanggal Lahir : 
Alamat   : 
Tanggal Pelaksanaan  : 
 
Petunjuk 
 Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelilitian tentang 
konsep diri seseorang. Oleh karena itu di sela-sela kesibukan Anda. Kami memohon 
dengan hormat ketersediaan Anda untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas 
ketersediaan dan partisipan Anda sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya 
ucapkan terima kasih. 
 
Daftar Kuesioner 
Mohon untuk memberi tanda centang (v) pada setiap pernyataan yang Anda 
pilih 
Keterangan : 
SS   = Sangat Setuju  
S     = Setuju 
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataaan SS S TS STS 
1 Saya yakin bisa mengatasi suatu masalah     
2 Saya dapat menerima pujian dari orang lain secara wajar     
3 Saya bisa berbaur dengan orang lain di lingkungan sekitar     
4 Saya senang berpenampilan rapi     
5 Saya mencoba menjaga penampilan sebaik-baiknya     
6 Saya tidak mudah  menyesuaikan diri dengan orang lain     
7 Saya bukan seseorang yang menarik     
8 Saya mau menghargai setiap waktu yang ada     
9 Saya sehat baik jasmani maupun rohani     
10 Saya mau untuk mematuhi segala norma yang ada di 
lingkungan masyarakat 
    
11 Saya tidak yakin atas keterampilan yang dimiliki      
12 Saya tidak mau berbicara ramah dan sopan terhadap orang 
lain 
    
13 Saya harus menghormati orang yang lebih tua     
14 Saya mau memaafkan kesalahan orang lain     
15 Saya tidak mudah bergaul dengan orang lain di lingkungan 
sosial 
    
16 Saya selalu berlebihan dalam menyenangkan orang lain      
17 Saya tipe orang yang suka berteman     
18 Saya selalu ingin bersikap jujur terhadap orang lain     
19 Mau menerima kesalahan tentang apa yang telah saya 
lakukan 
    
20 Saya tidak bangga atas kemampuan yang dimiliki     
21 Saya memiliki motivasi harga diri yang baik     
22 Saya mau menerima kritikan dari orang lain     
23 Saya kurang disukai oleh orang lain     
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24 Saya pesimis dalam persaingan di masa depan     
25 Saya bukan orang yang baik     
26 Saya mau berempati terhadap orang lain yang mengalami 
kesusahan 
    
27 Saya mau menerima kelebihan dan kekurangan dalam diri     
28 Saya kurang percaya diri berbicara dengan orang lain     
29 Saya selalu menyalahkan kesalahan orang lain     
30 Saya rajin dalam memperbaiki diri     
31 Saya mau peduli dengan norma yang berlaku di lingkungan 
masyarakat 
    
32 Saya mudah menyerah jika di hadapkan pada suatu masalah 
yang banyak 
    
33 Menganggap diri saya tidak ada artinya     
34 Saya suka membenci orang lain jika tidak sesuai dengan 
apa yang diinginkan 
    
35 Saya selalu bersikap percaya diri atas tindakan yang 
dilakukan 
    
36 Saya mau mengakui kesalahan atas apa yang dilakukan     
37 Saya bersikap berlebihan ketika telah menerima pujian dari 
orang lain 
    
38 Saya harus menjaga ucapan saat berkomunikasi dengan 
orang lain 
    
39 Saya menjadi seorang yang menarik     
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Lampiran 4 
 
HASIL DATA RESPONDEN PENELITIAN 
No 
Kode 
Responden 
Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 R-01 Roma Rizky P 
2 R-02 Angelina Ruby P 
3 R-03 Resti Setianing P 
4 R-04 Difia Cahya P 
5 R-05 Divia Polina P 
6 R-06 Monica Eydelwish P 
7 R-07  Ratu Marsya P 
8 R-08 Fella Mellani P 
9 R-09 Agnes Artika P 
10 R-10 Nathania Eva P 
11 R-11 Mian Gabriela P 
12 R-12 Selvidiah Mutiara P 
13 R-13 Lala Margareth P 
14 R-14 Brigita Handayani P 
15 R-15 Beini Maharani P 
16. R-16 Ayu Purdiyah P 
17. R-17 Gracia Dwi P 
18. R-18  Annisa Setyaningrum P 
19. R-19 Putri Wijayanti P 
20. R-20  Jocelyn Odetta P 
21. R-21 Jonathan Wijaya L 
22. R-22  Anselmus Handi L 
23. R-23 Kelvin Hariyanto L 
24. R-24  Raihan Ramadhan L 
25. R-25 Stevan Valentino L 
26. R-26  Vanesh Cornelius L 
27. R-27 Angga Aprianto L 
28. R-28 Yoram Figo L 
29. R-29 Rifky Syahfrudin L 
30. R-30  Alfonsus Dewayashi L 
31. R-31 Richard Wijaya L 
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32. R-32 Febriyan Nendy L 
33. R-33 Alseto Pramuja L 
34. R-34 Indera Eurisko L 
35. R-35 Yohanes Advian L 
36. R-36 Hendra Aditya L 
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Lampiran 5 
 
ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL X 
(Diri dalam Dunia Sosial di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang 
Tahun Pelajaran 2018/2019) 
 
1. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) logn  
    = 1 + (3,3) log36  = 1 + (3,3) 1,5563 
    = 1 + 5,1358        =  6,1358 dibulatkan 7 
2. Mencari Range (Ra) 
 Ra = dtt – dtr  
      = 48-33 
     = 15 
3. Mencari Interval 
   i = 
k
Ra
 
     = 
7
15
  
=   2,14 dibulatkan 3 
4. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
 
Distribusi Frekuensi Variabel Diri dalam Dunia Sosial 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
30 – 33 1 2,7% Sangat Rendah 
34 – 37 3 8,3% Rendah 
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38 – 41 9 25% Cukup 
42 – 45 15 41,8% Tinggi 
46 – 49 8 22,2% Sangat Tinggi 
Jumlah 36 100%  
 
a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
1
 = 2,7% 
a. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
3
 = 8,3% 
b.  Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
9
 = 25% 
c. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
15
 = 41,8% 
d. Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
8
 = 22,2% 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Diri dalam Dunia 
Sosial di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kriteria tinggi (41,8%) ini terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 42 – 45 sebanyak 15 peserta didik. 
 
 
92 
 
 
 
Lampiran 6 
 
ANALISIS DESKRIPTIF VARIABEL Y 
(Pengguna Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang 
Tahun Pelajaran 2018/2019) 
 
1. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) logn  
    = 1 + (3,3) log36  = 1 + (3,3) 1,5563 
    = 1 + 5,1358        =  6,1358 dibulatkan 7 
2. Mencari Range (Ra) 
 Ra = dtt – dtr  
      = 54 - 37 
     = 17 
3. Mencari Interval 
   i = 
k
Ra
 
     = 
7
17
  
=   2,42 dibulatkan 3 
4. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
 
Distribusi Frekuensi Variabel Pengguna Facebook 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
35 – 38 2 5,6% Sangat Rendah 
39 – 42 7 19,4% Rendah 
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43 – 46 13 36,1% Cukup 
47 – 50 10 27,8% Tinggi 
51 – 54 4 11,1% Sangat Tinggi 
Jumlah 36 100%  
 
a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
2
 = 5,6% 
a. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
7
 = 19,4% 
b.  Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
13
 = 36,1% 
c. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
10
 = 27,8% 
d. Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
36
4
 = 11,1% 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kriteria cukup (36,1%) ini terlihat dari 
frekuensi tertinggi pada interval 43 – 46 sebanyak 13 peserta didik. 
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Lampiran 7 
 
UJI ANALISIS KORELASI PEARSON PRODUCT  MOMENT 
(Perhitungan Penelitian Variabel X dan Variabel Y) 
No. 
Kode  
Responden 
 
X 
 
 
Y 
 
X² Y² XY 
1 R-01 46 52 2116 2704 2392 
2 R-02 47 51 2209 2601 2397 
3 R-03 33 42 1089 1764 1386 
4 R-04 45 50 2025 2500 2250 
5 R-05 36 41 1296 1681 1476 
6 R-06 39 44 1521 1936 1716 
7 R-07 41 43 1681 1849 1763 
8 R-08 38 47 1444 2209 1786 
9 R-09 48 49 2304 2401 2352 
10 R-10 46 43 2116 1849 1978 
11 R-11 43 45 1849 2025 1935 
12 R-12 44 46 1936 2116 2024 
13 R-13 43 43 1849 1849 1849 
14 R-14 39 42 1521 1764 1638 
15 R-15 41 42 1681 1764 1722 
16. R-16 35 39 1225 1521 1365 
17. R-17 43 43 1849 1849 1849 
18. R-18 45 45 2025 2025 2025 
19. R-19 40 48 1600 2304 1920 
20. R-20 48 51 2304 2601 2448 
21 R-21 35 45 1225 2025 1575 
22 R-22 46 46 2116 2116 2116 
23 R-23 42 50 1764 2500 2100 
24 R-24 43 40 1849 1600 1720 
25 R-25 43 37 1849 1369 1591 
26 R-26 46 47 2116 2209 2162 
27 R-27 43 49 1849 2401 2107 
28 R-28 42 45 1764 2025 1890 
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29 R-29 45 46 2025 2116 2070 
30 R-30 48 43 2304 1849 2064 
31 R-31 42 42 1764 1764 1764 
32 R-32 41 49 1681 2401 2009 
33 R-33 40 38 1600 1444 1520 
34 R-34 44 48 1936 2304 2112 
35 R-35 39 54 1521 2916 2106 
36. R-36 45 47 2025 2209 2115 
Jumlah  1524 1632 65028 74560 69292 
 
  
Penggunaan rumus korelasi Product Moment ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui nilai rxy yaitu hubungan variabel X (Diri dalam Dunia Sosial) 
dengan variabel Y (Pengguna Facebook). 
Interpretasi nilai X, Y,  ∑  (Sigma X), dan seterusnya melalui rumus 
korelasi Product Moment dapat diperoleh nilai rxy sebagai berikut : 
 
    = 
  (1632)² - 74560 x 36 (1524)² - 65028 x 36
(1632) (1524) - (69292) 36
 
    = 
   2663424 - 2684160 2322576 - 2341008
2487168 -2494512
 
     = 
  20736 18432
7344
 
     =    
088,19550
7344
    =  0,375 
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Hasil rhitung (korelasi rxy) sebesar 0,260 ternyata lebih besar dari rtabel 
dengan N = 36 taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,329 sehingga dengan 
demikian rhitung > rtabel (0,375 > 0,329). Karena rhitung  lebih besar dari nilai rtabel, 
maka Hipotesis nihil (Ho) yang mengemukakan bahwa “Tidak ada hubungan 
signifikan pada Diri dalam Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna 
Facebook di kalangan Peserta Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019”, ditolak. Hal ini berarti menerima Hipotesis Kerja (Ha) 
yang mengemukakan bahwa “Ada hubungan yang signifikan pada Diri dalam 
Dunia Sosial dengan Maraknya Pengguna Facebook di kalangan Peserta 
Didik kelas VIII SMP Pius Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”, diterima. 
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TABEL r PRODUCT MOMENT  
 
N 
Taraf 
Signifikansi N 
Taraf 
Signifikansi N 
Taraf 
Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
         
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
         
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
         
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
   49 0,281 0,364    
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